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KATA PENGANTAR

Dengan berucap pLtji syukur k-ehadirat Tuhan Yang t"laha

Esa, penulis telah dapat menyelesaikan buP,u yang berjudul

"Pengantar Oseanograf i " . Eukr-r ini baru rnengemuP.ap.an kaj ian

dasar dari I lmr-r Oseanograf i.

Pokok-pokoP. pikiran yang dibahas dalam buku ini adalah; aEaI

r-rsr-rI mengenai laut, l"lorfologi dasar Iaut, pembagian laut,

keadaan air Iaurt dan sedimen laut.

Ruang Iingkup dari IImu Eseanografi adalah be,rupa ilmu

pengetahuan alam yang mencahup ilmur-iImu mlrrni yang terdiri

dari; Geologir Fisika, Kimj.a dan Biologi. Ilmu Oseanografi

itr-r amat luas dan P"ompleks sekali, pada kesernpatan ini

penulis baru hanya dapat rnengemukakan sebagian dari ilmu

Oseanograf i terseburt.

Walaurpun bukur ini sudah selegai dengan baiP, namun bisa

saj a terdapat kemurngl.:.inan adanya k-eP-lrrangan disana-sini.

Untlrk itur kepada rekan sejawat dan para pembaca, penulis

mengharapkan sumbang- saFan dan tegurr sapanya, demi P-eutuhan

br-rkur ini. Atas perhatian partisipasi anda sekal ian penul is

aturrkan terirna P.asih.

Padang September 1996
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BAB I

PENDAHULUAN

A- Ruang Lingkup dan Pengertian Oseanografi

Oseanografi buk.anlah merupakan Euatu ilmu murni, tetapi

merupakan suatu ilmu dasar seperti Geologi, Fisika, Kimia,

Biologi dan Meteorologi. Walaupun demikian Oseanografi itu

biasanya dibagi menjadi empat cabang yaitu berupa :

1. Geologi Oseanografi

Yaitu merupakan ilmu yang mempelajari tentang asal usul

terjadinya Iautan yang tidak terlepas dari proses perkem-

bangan kulit bumi yang disebabkan oleh tenaga endogen

yang terdiri dari peristiwa tek tonik, vulkanil,. dan

seisme.

2. Fisika Oseanografi

Yaitu ilmu yang mempelajari hubungan antara sifat-sifat

fisika yang terjadi dalam lautan dan yang terjadi antara

Iautan dengan atmos-fir dan daratan, termasuk kejadian-

kej adian pokok seperti terj adinya tenaga pembangk it

pasang gelombang dan sistim arus yang terdapat di lautan-

I autan .

3. Kimia Oseanografi

Kimia yang terjadi di dalam dan di dasar laut serta

menganalisa sifat-sifat dari air laut itu sendiri.



otreanog-rafi yang

se I anj u tnya ,

Di samping itu

yang yang dimaksud

4. Eiologi Oseanografi (Biologi Laut)

Yaitu ilmu yang mempelajari semua organisrne-organisme

yang hidup dilautan termasuk hewan-hewan yang berukuran
sangat kecit (plankton) dan hewan-hewan berukuran besar
serta tumbuh-tumbuhan.

cabang-cabang ilmu pengetahuan yang di utarakan di atas
di sajikan sebagai azaz dalam membahas rnateri - materi

akan dikemukakan pada bagian-bagian

sebelumnya perlu pula dipertanyakan apts

dengan Oseanografi?.

secara harfiah istilah oseanografi terdiri dari ocean =

Iautan, grafi = lukisan atau iImu. Jadi secara sederhana

istilah oseanografi itu adalah ilmu yang mempelajari
Iautan. Istilah oseanografi yang sudah di bakukan ke Bahasa

Indonesia berasal dari bahasa Inggris dengan istilah,,ocean-
ography" dan istilah ini berasal pula dari bahasa prancis

"ocean" yang diambilnya dari bahasa Jerman dengan istiIah
"okeanus". Dalam mitologi klasik okeanus dipersonifikasikan
dengan nama dewa otronus, yaitu anak dewa uranus (rangit) dan

dewa gaia (earth) dan suami dari dewa tethys.
Kata oceanography pertamakal i di gunakan dalam bahasa

Inggris oleh [,J.Dittmar pada tahuan lBBs, sedangkan delarn

bahasa Jerman disebut ozzeanographie kernudian diganti dengan

rnerskunde ( Djamaris r L977 i?l .



B. Penjelajahan Lautan Dan Ekspedisi Lautan yang Terkenal Di

Dunia

Penjelajahan bertolak dari sejarah yunani Kuno dengan

peninggalan-peninggalan kebudayaannya diantaranya ditemui
pengetahuan tentang rautan, meskipun pengetahuan rnereka

baru berdasarkan hipotesa-hipotesa belaka. Informasi-
informasi mengenai Iaut itu antara lain di kemukakan oleh 3

1. Homerus Kurang lebih ada 1OOO tahun Slvl

Eahwa yang dianggap lautan pada rnasa itu adalah Laut
Tengah, bangsa yang berkebudayaan sekitar Laut rengah

sebelah tirnur menganggap bahwa dunia ini datar seperti
piringan yang dikeliringi oleh Iaut yeng mereka sebut:
"okeanus" yang artinya permulaan dan akhir dari segara

sesuatu. Menurut orang Babilonia samudera yang mElnge-

lilingi laut itu di kelilingi lagi oleh fajar dan cakra_
waIa.

2. Hesiodus ( 75O Sl*4 )

Di dalam syairnya menyebutkan adanya pulau-puIau di
samudera didiami oleh makluk-makhluk yang kemudian hal
ini mendorong kearah adanya perjalanan_perjalanan
penyelidikan di kemudian hari,

3. Hanno ( 465 St't )

seorang bangsa carthogo berlayer sampai ke teluk Eunesia,
Yang diikuti oleh pelaut-pelaut carthogo dan phunisia

Iainnya yeng berrayer keruar dari Laut rengah sampai ke

Kepulauan Inggris dan canari melalui setat Gibraltar.

ili1lLffi Wl ?Eid?i.WT si;ir i.\ tl
It.iP f i {i&iliS
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4. Herodotus (45O SM)

seorang bangsa phunisia, dia menceritakan bahwa dia telah
berlayar atas permintaan raja Necko (Mesir) mulai dari
Laut Merah terus ke seratan, dia rnenganggap dunia di
kelilingi oleh samedera dan menggambarkan Lautan Atlantik
di sebelah barat tiang Herkules (selat Gibraltar) juga

Afrika di kelilingi air yaitu Lautan Atlantik dan Lautan

Hind ia ,

5, Aristoteles

Menggambarkan dunia sebagai bola yang terbagi-bagi

menurut daerah ikIim, mengenai Lautan Atlantik belum lagi
jelas hanya diceritakan bahwa Lautan Atlantik itu
berlumpur dangkaL

6. Pytheas (3OO SM)

Mengadakan pelayaran ke Eropah Barat, terutama ke Inggris
dan Islandia yang dinamakan pulau Thule.

Plenurut Pytheas ada hubungan antara pasang naik/surut
dengan bulan. Pasang naik/surut di kepulauan Inggris
jauh lebih besar dari pada di Laut Tengah.

7. Posidoneus(1OO SM)

seorang pilosof Yunani, menulis tentang laut, dia orang

pertama yang mengukur dalam laut, laut sardinia merupakan

laut terdalam yaitu looo vadden yang pernah diukurnya.



ti:

B Pto I omeous

Seorang astronom alexanderia yang mahir dalam ilmu pasti

dan geografi dengan bukunya: "Petunjuk JaIan Geografi"

terbit pada abad kedua r splama 12OO tahun merupakan

karangan terpenting. dia membuat peta-peta diantaranya

Samudera Hindia di kel i I ingi daratan yang di sebelah

selatannya terdapat daratan"Terra-incognita" yang

menghubungkan Afrika dengan Tiongkok dan dia membayangkan

bahwa keliIing dunia lebih keciI dari pada sclsungguhnya.

Kesalahan ini lebih besar pengaruhnya di kemudian hari

pada rElncana dan percobaan untuk mencapai India lewat

Atlantik.

Orang Vik ing

Mencapai Far Oer (861) dan IsIand(865) dan mendarat di

Green I and (?A2) dan dimana Erik I'terah rnendirikan koloni

di sama. Kemudian anak Erik Merah yang bernama Leif

meneruskan perjalanannya sampai ke Labrador tahun 1OOO

dan bahkan sampai ke Selatan lagi yaitu di Boston yeng

dinamakan Vinland ( tanah anggur ) dalam kesusasteraan

bangsa Noor tidak mengerti bahwa mereka telah menemukan

benua baru. Sekarang di Newport (Rode Island ) masih

terdapat bekas-bekas gereja kecil bangsa Noor.

9
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lo.Pe}ayaranorangsPanyaldanPortugispadaabadl5-16.

Mengadakanpelayarandengantujuanmencarilndiadan

Tiongkok. di bawah pimpinan raja Henrik pelaut bangsa

Portugis menyelidiki pantai Barat Afrika ke Selatan

Sampaipadatahunl460sepertigadaripantaiBarat

Afrika telah mereka lalui. Tahun 1486 Bertholomeus Diaz

mencapai Tanjung Harapan, tahun 1498, Vasdo Dagama

mendarat di India, sedangkan pada tahun L492 Christoper

colombus menemukan Arnerika, tahun 1515 Balbon rnencaPai

pentai Timur Laut Pasifik. Pada tahun 1519 Fennando

l"legeI heins dengan I ima buah kapal spanyol melalui selat

Magelheins- Lautan Pasifik-Filipina dan di sini terbunuh

tetapi rombongannya terus berlayar melalui Lautan Hindia

Tanjung Harapan dan kembali ke Spanyol'

t..ROI,

ti-.
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11. Pada tahun L576 Frances Drake melalui Hoorn sedangkan

pada tahun 1616 seorang bangsa Belanda Le Maire dan

Sckouten sampai pula di Tanjung Hoorn, dialah yang

rnenamakan Tanjung Hoorn, Tahun L576-L378 Frobisher

mencari jalan Iaut Sebelah Utara dari Amerika Utara ke

Asia, ia mencapai pantai selat Baffin. Tahun 1586 John

Davis rnencapai teluk Davis, tahun 1610 Hudson mencapai

teluk Hudson, dan tahun t72S-L729 Bering seorang Denmark

yang bekerja untuk Pernerintah Rusia menemukan Selat

Bering.

Ekspedisi - Ekspedisi Laut Terkenal

Jika pada mulanya orang-orang menunjukan keberaniannya

dengan mengarungi laut berupa penjelajahan-penjelajahan laut

itu sendiri.Kemudian penjelejahan itu ditingkatkan lagi

dengan mempelajari laut itu sendiri berupa ekspedisi.

Ekspedisi-ekspedisi itu antara lain:

1. Ekspedisi ke Kutub

Pada tahun 1El06 Scorby Senior dan Junior telah berangkat

dari Spitsbergen sampai mencapai Ellr50LU. Selanjutnya

Peary pada tahun tg27 juga berangkat dari Spitsbergen

sampai mencapai Lintang 82r45oLU dan Peary berhasil

mencapai Kutub Utara pada tahun 1909 kemudia pelayaran

ke Kutub Selatan di lakukan sleh Amunudsen ( lgll ) dan

Scot pada tahun 1912.
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2. James Cook

Ekspedisi yang dilakukan oleh James Cook ini disertai

oleh ahli-ahli ilmu alam yang mengadakan pengukuran

ke,dalaman laut dan penyelidikan tentang temperatur. Dia

adalah orang yang pertama memimpin ekspedisi yang

dianggap semata-mata berdasarkan ilmu pengetahuan. Dia

melakukan ekspedisi pada tahun L772-1775 ke Laut

Aantartika sampai pada Lintang 6OoLS.

3. llattew Fountaine llaury (fBO6-1875)

Dia sebagai pelopor fisikal osGranografi, memang pada

waktu sebelumya telah ada penyelidikan fisik terhadap

lautrtetapi dia adalah orang yang pertama memberika wujud

dan hakekat oseanografi sebagai ilmu tersendiri di

samping biologi laut. Dia berasal dari opsir Amerika

Serikat yang telah mGlnyusun peta -peta Klimatologi dan

Oceanografi terutama peta angin dan arus lautr yang

menjelmakan Sailing Direction (Petunjuk Jalan Pelayaran).

Di samping itu dia pernah menyusun buku pegangan yeng

pertama tentang ocenogragfi yaitu!"The Ocenaografi Of The

Sea"dan dia pula yang pertama-tama mengarahkan perhatian

dunia pada perputaran air laut di dunia,

4. Ekspedisi Chalengger

Istilah Chalegger diambil dari sebuah nama Karvet dari

angkatan laut Inggris dan dilengkapi sebaik-baiknya

dengan labortorium. Ekspedisi itu dipimpin oleh blyville

Thomson salah setrrang maha guru geologi dan biologi.
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Ekspedisi itu berlangsung dari bulan Desember Lg72

sampai bulan Flei L97c yang merupakan penyelidikan

mengenai arus, temperatur, susunan kimia air laut serta

sifat-sifat air laut lainnya seperti Geologi, Zoologi

dan Botani. Orang- orang penting dalam ekspedisi ini

antara lain:Sir Jhon lluray dia seorang Biolog dan Geolog

dengan jabatan sebagai wakil t{yville Thomson.

Jhon Hrjart sGlorang biolog dan oceanograf Norwegia

mengadakan penyelidikan di Laut Atlantik Utara dengan

kapal Norwegia Ftichael Sars (1910) .

5. Ekspedisi-ekspedisi Lain

Selain ekspedisi-ekspedisi di sebutkan di atas sebenar-

nya masih banyak ekspedisi-ekspedisi lainnya yang juga

banyak berjasa dalam penyelidikan laut diantaranya ada

dua ekspedisi penting mengenai Iaut di Indonesia yaitu

ekspedisi yang dilakukan oleh sclorang Belanda seperti

ekspedisi Siboga yang dipimpin oleh llax Neber(1899-1900)

dan ekspedisi Snellius yang dipimpin Van Riel pada tahun

1930.

C. Penelitian Laut Di Indonesia

Direktur Kebun Raya Eogor yang bernama Konings Berger

mendirikan suatu lembaga penelitian"Lembaga Penelitian Laut"

di pasar ikan Jakarta pada tahun l9O4 yang merupakan stasiun

perikanan yang bertujuan mengadakan penelitian perikanan

laut. Stasiun perikanan ini kemudian diganti namanya

Ffi1t*fi UPT ?E,t}'il}r$#,-,,iN

ff)$P f li S&fi58
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menjadi Laboratorium "Voor Het Onderzoek de zoo yang

secara organisatoris berada di bawah kebun raya Bogor

yang menyeliki Planktonologi, Benthonologi, Biologi dan

Fisika laut. Bahagian dari lembaga biologi nasional diheri

nama lembaga Penelitian Laut sekarang menjadi Lembaga

Oseanograf i di bawah LIPI r yang mGrrnpunyei bermatram-macam

laboratorium seperti: Laboratorium Zoologi, laboratorium

Botani, Laboratorium produktivitas lautan dan planktonologi

dan laboratorium Oseanografi.

Khusus laboratorium Oceanografi terdiri dari dua bagian

yaitu bagian kimia air laut dan bagian fisika air laut.

Lembaga ini mempunyai kapal-kapal ekspedisi antara lain RI

Jalanidi, KH Samudera, Aries dan llutiara II (perahu motor

untuk keperluan aquarium). Alat-aIat Osenografi sebagian

besar berasal dari rampasan perang Jepang dan dari UNEStrO

berupa alat-alat fisika atau kimia air laut guna menyelidiki

geologi laut. Di samping itu juga di lengkapi dengan foto-

grafi dan kamar-kamar gelap untuk penyeledikan biologi laut.

D. Laut Sebagai Gejala Alam Yang Menajubkan

Setelah laut itu diperhatikan dengan seksama maka ia

akan memukau atau menajubkan sipengamat terutama sekali

para ilmuan yang senantiasa telah membuktikan bahwa dasar

samudera itu bergerak secara terus mGrnerus. Cekungan-

cekungan samudera dan benua pembentuk permukaan bumi terjadi

dari lempengan-lempengan atau plat raksasa yang bergerak
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mengelilingi bola bumi. Sewaktu lempengan tersebut saling

bertemu dan terbelah maka lahirlah sistim pergunungan r

benua-benua saling menjauhi kemudian lahir pula samudera.

Di dalam air sebanyak yang dikemukakan di atas

tersimpan bermacam-macam larutan serta mineral seperti

oksigen, karbondioksida, dan nitrogen dari atmosfir ada yang

terlarut dalam air laut merupakan zat yang dihirup oleh

makhluk laut. Secara keseluruhan laut mengandung cukup

banyak garam. Salinitas rata-rata air laut adalah 3157. dan

salinitas itu berbeda-beda dan itu pula menyebabkan

timbulnya arus laut.



Ombak Samudera

Pesisir GaY Hed

Smoer : Engel Leonard 1982 z 9

Gambar 2.

Atlantik Bergulung-Gulung ke Pantai Dan Lepas

di I'lathas Vineyard Amerika Serika
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Itlanusia baru saja menduga dari kedalaman samudera

sebelumnya hampir sepanjang sejarahnya manusia sibuk dengan

permukaan laut yaitu sebagai pangan dan sumber lalu intas

pelayaran, sebagaimana telah dikemukakan di atas, laut

pembentuk permukaan bumi, pelunak iklim, tempat lahirnya

kehidupan dsb.

llenurut taksiran di dalam sistim samudera terdapat 6 x

1046 molekul air yang terus menGlrus beredar- Jumlah ini

sedemikian rupa besarnya sehingga tak terbayangkant

jangankan sebanyak itu jumlah mslekul yang ada di dalam

segelas airpun sudah sedemikian banyak. Sebagai perbandingan

matematis sebuah molekul air hanya bergaris tengah

sepertujuh milyar cm. Seandainya seluruh lautan dijadikan

satu, terdapatlah cukup banyak molekul air untuk mengisi

sebuah pipa yang garis tengahnya L?.L km dan tingginya

112.7OO km, maka sepanjang pipa tersebut lebih kurang sama

dengan sepertiga jarak dari bumi ke bulan. Dari angka-angka

di .atas diperoleh gambaran bahwa laut berisikan 1.575 juta

krs, sedangkan banyak tanah di atas permukaan laut hanya

LlIB dari jumlah air- Puncak tertinggi di darat seperti

}tount Everest dengan ketinggian BrB4B m dapat ditenggelamkan

sampai tak kelihatan kedalam jurang samudera yang terdalam

yaitu palung Ilindano (Parit l'tariana) yang dalamnya 11.O75 m.

Seandainya Bemua tempat yang tak rata di permukaan bumit

baik yang diatas air maupun yang berada di bawahnyar dapat

di ratakan sampai tidak akan ada daratan yang tampak dan

seluruh bumi akan tertutup samudera sedalam 5 -79[l m.



BAB II

ASAL USUL LAUT

Laut itu tidaklah terjadi begitu saja seperti yang kita

saksikan sekarang ini, tetapi ia mengalami suatu proses yang

amat panjangr sama halnya dengan proses perkembangan bumi

itu sendiri. Laut sudah tua sehingga umurnya hampir tak

terbayangkan. samudera purba baru terbentuk ketika suhu

permukaan bumi turun sampai di bawah titik didih air. sejak

semula memang air sudah ada di bumi, tetapi terkurung dalam

batuan di kerak bumi lalu terlepas akibat beberapa proses

yang terjadi dalam bumi itu. uap air naik dalam bentuk massa

awaan besar yang menyelubungi dan menggelapkan bumi. Ribuan

tahun Iamanya massa ewan besar yang menggentung rneng€llilingi

sinar matahari kepermukaan bumi. Bumi rnembutuhkan sekian

waktu untuk menyejukkan dari titik beku batuan dengan suhu

sekitar 53Boc sampai 1.o93oc hingga titik didih air (1oooc),

Kemudian timbulah tetes hujan yang tak lagi mendesis dan

menguap melainkan mulai mengisi celah-celah bumi yang rnasih

telanjang. Dengan turunnya hujan secara terus menprus

mulailah air terhimpun menjadi laut.

A. Hipotesa- Hipotesa llengenai Terjadinya Samudera

Hipotesa mengenai terjadinya samudera tidak

dari hipotesa-hipotesa terjadinya bumi itu sendiri

mana yang dikemukak.an oleh Khant dan Laplace dalam

-1. ii

ter I epas

sebagai-

hi potesa
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nebula gas, bahwa bumi berasal dari pecahan-pecahan matahari

yang pantss dan pi_iar yang terlempar kemudian membeku di

jagad raya serta mulai mengorbit atau beredar mengelilingi

matahari sebagai induknya- Selanjutnya bumi itu di kelilingi

oleh atmos'fir yang fneruPakan gas dan sedikit demi sedikit

ia keihilangan gas-qa5, yang ringan di dalam atmosfir dan

akhirnya mendingin, lalu terbentuklah suatu kulit- Seorang

geolog Inggris bernama HiI I kul it bumi. .itu mula-mula terjadi

di kutub yang terdiri dari felsdfar yang tebalnya kira-kira

1r5 km. Setelah ia meluas di muka bumi maka terbentuklah

kontinen-kontinen akibat Proses, radioaktif yang sangat kuat

sEFtca di barengi dengan Panas yang terdapat di bawalr muka

bumi, maka bumi mengernbung dan terjadilah kontinen.

J-H.F Ungrove dalam hipotersanya berprrndapat bahwa asal

mula kulit bumi tidak hanya meliputi daerah kutub tetapi

seluruh muka bumi, kemuclian menekan globe itu yang menyebab-

kan kulit bumi retak-retak, Ialu retakan-retakan inilah yang

kemurJian merrjadi samudera-

Flerrurut V.J Vernadasky 5,eg]rang sarjana geochemist Uni

sovyet (Rusia) berpendapat bahwa kutit bumi yang masih

sangat plastis, karena tekanan gelombang pasang (tidal wave)

akihat rotasi yanq kuat maka terjadilah gua-gua dan

penggembungan pada kulit bumi tersebut, akhirnya sejumlah

ma5g,a magma menqEras dan sebagian kulit bumi yang mElngeras

r'. l-ur terlempar ke ruang angkasa. Setelah terlempar Ialu

mengadakan peredaran sendiri yang kita sebut bulan yang
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berf ungsi. mernjacli sat-el rlt bumi. - Pemisatran brrltrn dari sejaralr

kuI it bumi i. tr-r kira-k i r-a pad;r periode' Laurention yaitu 2OOO

juta talrun yang lalr:- Setelah bulan terlempar dari bumi maka

pada kulit bumi terdapat suatu basin yang besar sekali yang

kemudian me,njadi Samudera Pasifik - Hipotesa ini memang

sesuai dengan kenyataan sekarang, yaitu dasar Samudera

Pasifik hampir seluruhnya terdiri dari batuan basalt yang

berat, sedangkan clasar samudera Iainya terdiri dari batuan

granit yang lebih ringan. Hal ini turut memperkuat hipotesa

yang menyatakan trahwa granit dari Samudera Pasifik telah

terlempar menjadi bulan- Secara tidak langsung roket-roket

angkasa telah membuktikan hipotesa ini. Berdasarkan penye-

Iidikan dengan roket-roket tersebut menunjukan bahwa di

bulan tidak terdapat tanda-tanda adanya lapangan magnit

seperti di bumi, sehingga meyakinkan orang bahwa lapangan

magnet itu te,rdapat pada inti bumi yang terrrtama terdiri

dari besi -

Seorang sarjana Geofisika Ljni Sovyet (Rusia) bernama V-V

Belowsov menduga bahwa dasar samudera terjadi akibat

pemerosotan tanah daratan, karena itu timbulah samudera

meluas ke arah darat atau kontinen dalam hal ini Samudera

Atlantik dan Samudera Hindia meluas pada zaman tersier

sedangkan Pasifik pada zaman kuarter'

lilllll( UPT F E:iPUS I it i'i;'' 
"'N

li{9$' r iiSA}{G
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Kemudian Al f red blegener mengemul,.akan bahwa kapasitas

Osean Basin tetap, tetapi bentuknya yang berubah-ubah sesuai

dengan perubahan P.ontinen yang terapung di atas magma. Pada

mulanya hanya ada satu kontinen yang k.emudian belah dan

terjadiIah penghanyutan atau gerakan, yang di duga bahwa

penghanyutan itu adalah akibat dari perubahan gravitasi dan

perbedaan kek.uatan yang timbul didalam rotasi bumi. Pada

hipotesa ini dicontohkan bahwa Amerika Se,latan berasal dari

pecahan Afrika dan Amerika Utara dari pecahan Eropah.

Setelah terjadinya perubahan-perubahan pada kulit bumi

sebagaimana di kemukakan oleh hipotesa-hipotesa di atas maka

dampak dari perubahan itu, semula akan menjadi wadah bagi

terwujudnya samudera. Bermula dari terjadinya retak an-

retakan kuI it bumi, ketika kulit bumi itu mendingin dan

kemudian terjadinya cek,ungan. DaIam hal ini suatu cekungan

yang kering. Sementara itu bumi terus mendingin dan

menirnbulkan koagulasi yaitu batu-batuan rnengeraE merneras air

maka dari proses inilah air mula-muIa terjadi. Selanjutnya

air tersebut menguap sarnpai akhirnya menjenuh di atmosfir.

Bumi senantiasa mendingin selama jutaan tahun IaIu uap air

yang menj enuh i tu men imbu l k an huj an per tama , huj an in i

terjadi ribuan tahun bahkan sampai jutaan tahun Iamanya.

Hujan jatuh kebatuan-batuan di muk.a bumi yang masih gundul t

air berakumulasi diretakan -retakan batu dan mengal ir

kecekungan cekungan yang telah tersedia lalu kemudian
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terjadilah sarnudera. Air mengalir perlahan-lahan sebab

kontinen pada waktu itu masih rendah yaitu belum ada gunung-

gunung yang menjulang tinggi.

Menurut pendapat para ahli geolog modern te'rhimpunnya

air laut itu bukan melalui air bah yang terbesar dalam

segala zaman seperti yang dikisahkan orang. Pada waktu itu

mungkin hujan hanya turun seperti sekarang, tetapi alam

rnempunyai waktu yang panjang barangkali semilyar tahun untuk

menjadi samudera, Wil liam Rubbey dan Badan Survey GeoIog

Amerika Serikat berpendapat bahwa lembah-Iembah yang rendah

dan lubuk dangkal yang merupakan Iaut purba hanya mengandung

5-107, dari jumlah air pada semua laut sekarang,

Namun uap air itu selalu keluar melalui gunung berapi

dan pumarol, hal ini akan menambah kelembaban atmosfir,

seka I igus ak an rnenambah besarnya I aut.

semakin banyak air terkumpul dalam cekungan samudere,

tekanan akan semakin besar pada dasar Eamudera itu' Kemudian

tekanan ini akan semakin besar setelah terjadinya pengenda-

pan dari hasil pencucian darat. Karena kulit bumi itu sifat-

nya plastis, Ialu dasar samudera (magma) mendapat tekanan

yang besar dari air dan endapan maka terjadilah pernunculan

pada bagian kontinen dengan t-emperatur yang lebih tinggi darr

kepadatan magrna yang 1eb.i. lr kesil. Karena dasar samudara

tertekan oleh air yang l,.uat, sehingga kontinen muncul Iebitt

tinggi di atas rnuka laut'
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B. Teori-Teori Te'rjadinya Samudera

Setelah Iahirnya hipotesa-hipotesa terjadinya samudera

sebagai yang dikemukakan oleh beberapa pakar yang diutarakan

di atas, kemudian tahir pulalah teori-teori mengenai terja-

dinya sarnudera diantaranya.

l. Teori Kontraksi (Contraction Teory)

SeIang beberapa waktu lamanya bumi itu

atau terjadinya dimana keadaan masih sangat

hlemudian Eetrara berangsur-angsur mulai mendingin

terbentuk lah kulit bumi. DaIam beberapa juta

ter ben tu k

panas,

maka

tahun

2

terjadilah perobahan-perobahan di dalam bumi atau di

bawah kuI it bumi. Para Sarjana berpendapat bahws

pengerutan kulit bumi menyebabkan batuan yang ringan dari

l<uI it bumi itu melengkung, meI ipat dan pecah' maka

keluarlah magma dari bawah kulit bumi kepermukaannya.

Perobahan-perobahan tersebut menyebabkan terjadinya

k.ontinen dan cekungan pada Samudera-Samudera.

Teori Gravitasi

Beberapa- sarjana mengira bahwa cekungan-cekungan

pada samudera itu terbentuk ketika suatu bintang besar

Iewat dekat bumi. Disebabkan gravitasi dari masing-amsing

masa itu maka terjadilah tarik menarik yang kuat sekali

antara bintang besar itu dengan bumi. Karena bumi masih

panas dan lunak maka sebagian dari kuI it bumi itu

tertarik ke angkasa Iuar. Menurut teori ini bulan adalah
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bintang

berupa

puIalah yang menyebabkan mengapa

:tr

besar itu yang akhirnya

cekungan Samudera Pasifik .

hasi I tarik an

meninggal kan bekas

Teori Meteorit

Terjadinya samudera atau cekungan di permukaan bumi

adalah disebabkan oleh jatuhnya meteorit. Bahkan di duga

bahwa lekukan-lekuakan berupa danau kawah di bulan juga

terjadi ak ibat jatuhnya meteorit dari angkasa luar '

Mungkin juga bahwa di dalam 5,u5,unan solar sistem bumi dan

bulan itu dibentuk oleh meteorit-meteorit. Disebabkan

benturan-benturan meteorit itu begitu kuat,maka pinggir-

pinggir tempat meteorit itu mendarat, terjadilah Euatu

peninggian. HaI inilah yang menyebabkan terjadinya

pegunungan pantai di sekitar beberapa samudera dan itu

pantai terdapat bagian

pegunungan Andes yang

Samudera Pasifik.

samudera yang

mernanJ ang

di dekat pegunungan

dalarn-daIam, seperti

di sepanjang pantai

4 Teori Benua Hanyut (Continental Drift)

AI fred Wegener adalah orang yang pertama dalam

mengembangkan teori ini. Pada mulanya banyak orang yang

rnenentang teori ini, tetapi akhirnya bahkan sarnpai

sekarang teori ini adalah sebagai dasar dalam prinsip

tektonik lempeng dalam ilmu geologi. Menurutnya ketika

kulit bumi mendingin hanya terbentuk Eatu kontinen yang

besar. Karena kontinen itu ringan maka ia terapung di

atas batuan yang Iebih berat yang terdapat di bawahnyat
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C- Perobahan-Perobahan Dari bentuk Laut Dan Samudera

Setelah samudera dan laut terbentuk maka ia senantiasa

mengalami perubahan-perubahan sesuai dengan perkembangan

umur bumi atau sejarah geologi. Perubahan itu terjadi

terutama dise,bahkan ole,h gaya endogen yang terjadi dari

gpjal-gejala tektr:nik seperti orogenesa dan tektogenclsa.

Dagar samudera itu mengalami gejala perluasan dirnana gejala

pr-,rluasan dasar samudera itu ditemukan pada tahun 196o-an

dan akhirnya menjadi bagian teori tektonik lempeng-

Merrurut teori ini perubahan bumi atau litosfir

menyerupai teka - teki menyutun gambar potong yang rumit.

Gambar potong itu t-erjadi menjadi belahan bergerak yang

disebut lempengan. Dalam hal ini ada delapan lempeng besar

diantar-a sejumlah lempeng-Iempeng kecil -

Di bawah litr:sfir terdapaL astenosfir yaitu tempat

rnengal irnya arus putaran Iamtrat yang merupakan hasi I

pemanasan oleh bagian dalarn bumi ini. Sesampainya di

permukaan bumi atau dasar samuclera ia menjadi basalt. Basalt

-itr: kemudian menyebar keluar pematang tengah samudera yakni

ber-upa trarisan pegunungan rJi dasar laut sepanjang 75-600 km-

yarrg mengurangi semua cekungan rrtama samudera. Disepanjang

puncaknya"celah tengah samudera" yaitu deretan celah selebar

15-44 km dan diberbagai tempat kedalamannya nrencapai Lr6 km-

BasaIt yang meleleh .itu merembes ke luar celah dan memadukan

diri pada kedua sisi punggung pequnungan, lalu rnenjadi

bag.ian dasar samttdera.



st?telah itu lalu terbagi menjadi dua blok di belahan

utara bumi. dan yang lainnya di belahan selatan. Kedua

blok ini dipisahkan oleh samudera yang disebutnya tethys.

Karena blok-blok itu terapung dan bergerak maka ia pecah

menjadi bagian-bagian yang lebih kecil,blok utara

membentuk Amerika Utara dan Eurasia, blok selatan menjadi

Arnerika selatan, Afrika, Antartika dan Australia. Pada

waktu itu Iaut tethys dipersempit, sedangkan sisa laut

tethys itu ialah Laut trtediterania, laut Hitam dan Laut

Kaspia. Kebenaran teori ini diperkuat

bentuk-bentuk pantai kontinen, dalam

mana Afrika, Amerika selatan dan

blok -

dengan

hal ini

ter I ihatnya

terl ihat di

pernah satuEurasia

f"lengenai hal ini beberapa orang lainya pernah juga

membe,rikart alasan lain untuk membuktikan teori ini. Dalam

hal ini mereka telah mencoba menyelidiki fosil-fosil

tanaman dari batuan purba- Ternyata fosil tanaman ter-

tentu terdapat di dalam batuan purba baik di Amerika

selatan, Afrika, rndia dan siberia yang memperkuat dugaan

bahwa daerah itu pernah bersatu atau berhubungan. Mungkin

Australia pada suatu ketika merupakan bagian dari Asia di

hubungkan oleh Indonesia.
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Sedangkan pada zaman Oligosen sebagian dari Irian telah

menjadi daratan KaI imantan Timur pada waktu itu menjadi

lautan dan sebagian pulau Sumetera merupakan Iaut'

Contoh-contoh di atas adalah perubahan-perubahan laut di

Indonesia, Perubahan-perubahan Iaut itu tidak hanya terjadi

di Indonesia tetapi di banyak tempat di dunia antara Iain

pada zarnan kapur bawah dan kapur tengah benua Australia di

pisahkan oleh suatu genangan Iaut epikontinen, bahkan

menurLtt penyel idikan Peleogeokraf i pada z;lman Kambrium

Pegunungan Himalaya merupakanl Iaut yang dikenal dengan

geosinklin Himalaya dan Tethys Timur. Daratan Asia lainnya

jugapenuhdigenangiairlautsepertidaerahAltaidan

siberia, dan sebal iknya I aut tengah merupakan daratan '

Antara Eropah dan Amerika hanya dipisahkan di sebelah

utaranya oleh laut yang semPit yaitu Geosinklin Kaledonia.

Rocky Mountain pernah mengalami Penggenagan, Dengan demikian

banyak muka bumi yang tetah pernah menjadi lautan pada masa

IaIu dan sebaliknya banyak pula daratan yang telah menjadi

lautan atau samudera.

Pada tahun 1955 HaroId urey clan teman-temannya dengan

menguk.urperbandinganoksigenbiasadenganoksigenberat

dalam cangkang posil Iaut menemukan bahwa suhu sarnudera

berubah sekitar 5r6oC selama SOO,OOO tahun terakhir ini

dalam daur 40.oOO tahun. Hal ini meneguhkan teori

Milankovith, tetapi pera ilmuan ragu-ragu. Kemudian pada
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setelalr semakin banyaknya basalt merayap keluar dari

celah, basalt ini tersambung dengar"r basalt rebih tua yang

telah mengeras dan bergerak menjauhi pegunugan, separoh

berupa lempengan per tama dalr separ-oh berupa lempengan

lainnya- Dengan trara inilah dasar-dasar sarnudera itu ter-

cipta- Perluasan c;lFr: samudera it-rr dapat berlangsung dengan

kecepatan yang berlangsung dengan kecepatan yang berbeda

dari 2r5-15 cm per

dengan kecepatan

cekungan Samudera

tahun- Dasar samudera Atlantik

2r5 cm per tahun, sedangkan

Pasifik yang terletak di

bergerak

dasar atau

lepas

yaitu

pantai

15 crnChili meluas dengan kecepatan agak tinggi

pert"rhun -

Di Iain pilrak pertrbahan-perubahan bentuk Iaut dan

samudera itu disebabkan oleh faktor air yaitu berupa

perubahan air yang memtreku berupa gletser-gretser dan Els

yang terdapat terutama di kutub utara burni yang terjadi pada

zaman glasial atau zarnan es- Akibat dari memtrekunya air laut

di kutuh utara pada zaman glasial, pada akhir mest:zoikum dan

awal paleosen, Selat MaIaka, Selat Karimat_a, Laut FIores,

Laut Banda, bagian selatan dan laut Arafura merupakan

daratan yang disehut ranah sunda dan Tanah Sabul - Eedangkan

pulau Irian (Irian Jaya dan Papua Nugini sekarang) sebagian

besar merupakan Iaut yang disebut Geosinklin iklim Irian.

Pada zaman Eosin terjadilah laut Jawa dan Pulau Jawa

bagian utara merupakan laut, dan pulau Jawa pada waktu itu

berada agak keselatan yanql disebut dengan Geosinklin Jawa.

til ILIK UP T P Llt
D U bT A ii lr AN

I l(tl tI P P A B A t{ L,
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tahun 197o-an ahli-ahli geologi James Hays, Jhon Imbrie dan

Nichol':s Skacklel-on merremukan bukti iklim di dalam teras

laut yanq sesuai dengan ketiga daur astronomi bumi- Re,kaman

geologi 5.tu dengan jelas memperlihatkan bahwa daur-daur itu

telah menghasilkan abad es setiap 40.OOO tahun. Sekarang

irrj, umat manusia sedang menikmati sesuatu masa sela singkat

diantara dua abad eE itu, te,tapi masa antara inipun memiliki

bahaya sendiri- Dengan demikian timbul pertanyaan, apakah

yang akan terjadi seandainya air yang sebanyak 2l juta kms

dimana sekarang tersimpan dalam bentuk es mtntrair?. Tentunya

permukaan air laut akan naik setinggi, 64 meter dari yang ada

sekarang ini sehingga akan mEnenggelamkan LondonrNew York,

Tokyo dan kebanyakan dataran-dataran rendah sebagai tempat

pemukiman sebagian besar penduduk durria. Tetapi tempatnya

justru sebaliknya, saat ini semakin banyak air yang membeku

merrjadi psr lalu permukaan laut akan turun, sebab posisi

bumi dalam orbitnya rnenunjukan kedatangan suatu abad es

baru -



Bentuk dasar

yang diciptakan

permukaan daratan

Di dasar laut itu

BAB III

MORFOLOGI DASAR LAUT

laut itu tidaklah sama dengan dasar kolam

manusia ia tidak obahnya juga dengan

sebagaimana yang kita lihat sehari-hari.

ada lereng, daratan, pergunungan; lembah

dan sebagainya.trtengapa dasar laut itu sedemikian rupa?-

A. Terbentuknya l'lorfologi Dasar Laut

Pada Bab II telah dikemukakan bagaimana perubahan-

perubahan yang terjadi pada bentuk laut dan samudera yang

dalam hal ini ditekankan secara global. Berikut ini akan

kita pelajari bagaimana terbentuknya morfologi dasar laut

itu yang juga ada hubungannya dengan perubahan-perubahan

dari dalam bentuk laut dan samudera itu sendirir tetapi yang

ditekankan di sini adalah morfloginya. Akibat dari prosct5,

perlahan-lahan selama puluhan juta tahun terbentuklah tujuh

benua dan empat samudera sebagimana yang dikenal sekarang

ini, sebenarnya berasal dari sebuah gumpalan mas,sa daratan

yang oleh para ahli geologi disebut Pangea dan benua ini

dikelilingi oleh sebuah samudera Panthalasa yaitu suatu

perairaan yang sangat luas yag kemudian mengerut menjadi.

Pasifik, Laut Tethys (memisahkan Erusia dan Afrika) '
laut Sinus Australis memisahkan India dan Australia)

',r+s. -*i-*#i



dan laut Sinus Borealis (menjadi laut Artik)' Pada 2OO juta

tahun yang Ialu terbentuklah retakan di Pangea dan Laurasia

yakni kelompok benua utara (Amerika utara, Tanah Hijau dan

Erasia mulai memisahkan diri dari daratan Gondwana yaitu

kelompok selatan (Amerika selatan, Afrika, Australia, India

Antartika) Samudera Antartik mulai terbentuk pada jurang

yang melebar ini. sementara itu Gondwana membelah diri dan

membentuk tiga daratan terpisah yaitu Amerika selatant

Afrika dan Antartika-Australia-India. Terbukalah cekungan

SamuderaAtlantikSelatansehinggaAmerikaSelatandan

Afrikasalingmenjauhi.LautTethyspunmenciutkarena

Laurasia dan Afrika Timur bergeser saling mendekatrsisa laut

Tethys menjadi laut te'ngah'

Tataan air dan daratan sekarang ini baru muncul 40 juta

tahunyanglalu,selamaituhampirsejarahdasarsamudera

sekarang terbentuk dan benua-benua akhirnya memiliki bentuk

sepertisekarang,benualndiamenabrakAsia,Australia

terhanyut dari Antartika, celah Atlantik utara dan Euruisa

memisahkan Tanah Hijau dari Amerika utara dan Eruria sehing-

ga Sinus Borealis Pun menjadi laut Artik, bahkan kelak

dimasa yang akan datang gerakan terus menerus dilakukan oleh

Iempengan_lempenganbumisertabagiandalamnyayangmendidih

akan menciptakan pola benua serta samudera yang berbeda sama

sekali dengan pola yang kita kenal sekarang ini'
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B. Bentuk -bentuk I'lorfologi Laut

Sebagian besar permukaan bumi digenangi oleh air yaitu

sekitar 7LZ dari luas muka bumi itu. Sampai tahun 195O-an

sedikit saja yang diketahui orang mengenai muka bumi yang

ditutupi air itu- Bahkan pada tahun LgzO kapal-kapal yang

mengukur kedalaman laut dengan trara melempar dan menjatuhkan

tali yang diberi pemberat. Satu kali pendugaan di perairan

dalam dapat menghbiskan waktu sehari penuh, maka tidak

mengherankan kalau hanya sedikit saja pendugaan laut Jeluk

yang dilakukan orang. Dari itu paling banyak orang hanya

menggambarkan dasar laut sebagai daratan rata yang luas

sekali.

lYlemang diketahui ada beberapa cekungan atau tonjolan

tetapi lain-lain corak dasar samudera, bila ada dianggap

sudah tertimbun sampah yang bertumpuk selama berabad-abad

lamanya. Pada perang dunia I rahasia laut Jeluk telah tersi-

bak oleh penemuan penduga dengan gema yaitu peranti untuk

mengukur kedalaman samudera dengan menghitung waktu yang

diperlukan oleh gelombang bunyi untuk merambat ke dasar Iaut

dan kembali ke permukaan.

Dengan bantuan alat-alat elektronik baru ini kapal

dapat memetakan tinggi rendahnya dasar laut, maka ternyata

dasar samudera itu le,bih berlekuk-lekuk dan berkerut-kerut-

ffl lLl( UP i pf ft pUSIAtiF,xD*

liitP PA ilst.iG
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trlujud dari bentuk-bentuk morfologi laut berupa 3

1. Coastal Margins

Yaitu sebuah daerah peralihan antara daratan dan

lautan yang sering ditandai dengan adanya suatu perobahan

kedalaman yang berangsur-angsur daerah ini dibagi menjadi

tiga bagian yaitu :

a) Continental Shelf

Adalah daerah yang mempunyai lereng yang landai dengan

kemiringan E'ebGlsar o r4z dan berbatasan langsung dengan

daerah daratan. Lebar daerah ini berkisar antara 50-70

km disertai ke,dalaman maksimum laut yang ada diatasnya

tidak lebih dari 2OO m.

b) Continental SloPe

AdaIah daerah yang mempunyai lereng lebih terjal dari

continental shelf dengan kemiringan yang bervariasi

antara 3-67..

c ) Continental Rise

Adalah daerah yang memPunyai lereng yang kemudian

perlahan-lahan menjadi datar pada dasar lautan'

2. Ridge Dan Rise (Punggungan)

Yaitu suatu suatu proses peninggian yang terdapat di

dasar laut (Sea Floor) hampir seruPa dengan gunung-qunung

di daratan antara Ridge dan Rise dapat dibedakan dari

letak kemiringan lereng-lerengnya. Ridge letak kemiringa-

nya terjal dibandingkan dengan Rise. Puncak- puncak dari

sistim Ridge di tengah-tengah samudera Atlantik mempunyai
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ketinggian sekitar 1-4 km diatas lantai lebar sekitar

15OO-2OOO km- Rise Pasifik Timur kurang datar tampak

seperti tonjolan rendah ada lantai lautan, mempunyai

ketinggian sekitar 2-4 Km dari dasar lautan, dan lebarnya

antara 2OOO-4OOO km- Ridge dan Rise utama yang membentang

di muka bumi begabung menjadi satu rantai yang amat

panjang yang disebut dengan Mid Oceanic Ridge System

(Sistim Ridge Bagian Tengah Lautan), Bentuk ini merupakan

rangkaian yag terpotong-potong oleh daerah patahan

(fault), banyak diantaranya membentuk sudut siku- siku.

Bagian tengah sistem Ridge itu ditandai dengan adanya

3

sebuah lembah yang truram

( lembah rift), khususnya

Daratan Absial (Absyssal

Daerah ini terdiri

yanq dikenal sebagai rift val ley

terbentuk di Ftid Atlantik Ridge.

Plain )

dari relatif terbagi rata dari

yang terdapat dibagian sisi yang mengarah

sistim mid oseanic ridge.

permukaan bumi

kedaratan dari

4 Mid Oceanic Volkanik Island

Daerah ini terdiri dari

pulau-puIau vulkanik yang

lautan, khsusnya terdapat di

5. Trench

bahasa Inggris

sia disebut

pulau-pulau kecil berupa

ditemui di tengah-tengah

mereka terletak sangat jauh dari

lautan Pasifik, dimana

massa daratan-

Istilah Trench merupakan bahasa Belanda dalam

disebut trought yang dalam bahasa fndone-

Trog atau Palung laut dalam. Bentuk ini

." - :ar:'i'.,';' i"l n9'**
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merupakan bagian laut terdalam seperti saluran yang

seolah - olah terpisah sangat dalam dan terdapat diper-
batasan diantara benua dengan kepulauan serta mempunyai

lurah yang sangat besar, contoh Jawa Ternch dengan keda-

Iaman 7 -7OO m-

6. Seamount dan Guyot

Yaitu berupa gunung-gunung api yang muntrul dari

dasar lantai laut tetapi puncaknya tidak sampai ke permu-

kaan laut- Seamount ,mempunyai lereng yang truram dan

berpuncak runcing dengan ketinggian sampai mencapai 1 km

atau lebih. Sedangkan guyot mempunyai bentuk yang serupa

dengan Seamount tapi bagian puncaknya datar-

7 - AtoI

Yaitu suatu daerah yang terdiri dari kumpulan pulau-

pulau sebagian tenggelam di bawah permukaan Iaut itu

sendiri - Batu-batuan yang terdapat disini adalah berupa

terumbu karang (coral-reef) yang terbentuk seperti cincin

yang mengelilingi sebuah laguna atau danau yang dangkal.

B- Continental IsIand

Yaitu Pulau-pulau benua seperti Ereanlannd dan

Madagaskar menurut sifat geologinya merupakan bagian

dari massa tanah daratan benua besar yang kemudian menja-

di terpisah- Lapisan kerak bumi daerah ini terdiri dari

batu-batuan (granit) yang jenisnya sama dengan yang

terdapat di daratan humi -



9. Island Arc

Yaitu berupa kumpulan dari pulau-pulau seperti
kepulauan Indonesia yang juga mempunyai perbatasan

dengan benua, tetapi mereka mempunyai asar-usur yang

berbeda. Kumpulan itu terdiri dari batuan-batuan vulkanik
dan sisa-sisa sedimentasi pada bagian permukaan laut.

10. Basin dan Deep

Yaitu suatu cekungan yang terdapat di dasar laut,
basin merupakan cekungan yang dasarnya rata, sedagkan

deep merupakan cekungan yang dalam tetapi tidak sedalam

palung agak luas lerengnya landai -

11. Fore Deep dan Back Deep

Keduanya berupa cekungan yang terdapat dalam laut
bedanya Fore Deep cekungan yeng memanjang dari permu-

kaan Isrand Arc, sedangkan Back Deep suatu cekungan yang

terdapat di dalam rslan Arc, contohnya seperti kepulauan

Maluku dan kepulauan Sangir-

12. Dremple (Ambang) dan Plateau

Drample yaitu suatu daerah peninggian yang terdapat
di dasar laut yang tidak begitu panjang dan tidak begitu
tinggi contohnya Ambang Gibraltar, sedangkan yang dimak-

sud dengan Plateau adalah suatu daerah peninggian yang

jauh lebih luas dari pada Ambang tetapi hampir rata.
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Bentuk Pergunungan Dan Cekungan di SamuderaC. Bentuk

I

Pasifik

Bentuk - Bentuk Pergunungan

Di Samudera Pasifik

tonjolan di dasar lautan

ketinggian sekitar

antara 2OOO - 4OOO

2-4 km

yang terdiri

berupa Rise

dari dasar laut

km- Rise ini di temukan

dari tonjolan-

yang mempunyai

dengan lebar

di Pasifik

Timur, ia kurang datar dalam hal ini tampak seperti

sebuah tonjolan rendah pada lantai Iautan. Puncak Flauna-

kea di Hawai 1L.267 nl di atas permukaan laut yang teren-

dam air setinggi 4tJ76m. Jadi kalau dihitung dari dasar

laut maka ketinggiannya adalah 9r143 m, tentunya lebih

tinggi dari puncak Everest di Asia.

Pungungan di Samudera Pasifik terdiri dari, Oster-

SchwelIe, Galapagos-Schwelle, Tabui- SchwelIe, Neusse-

land- Rukend, Hawai Rucken dan llacquaries- SchweIIe.

2. Bentuk-bentuk cekungan, terdiri dari Sudpasifisches

Becken, Nord Pasifisches- Becken, Pasifich antartisches

Becken, Peru-Chi li Becken, Antacama Graben, Fteksiko-

Graben, Aleuten -Graben, Kurikulen- Graben, Japan -Gra-
ben, llarianen-Graben, Pilipinen- Graben, Karmadoc-Graben,

Suachines l'leer (Cekungan Tiongkok Selatan), Cekungan Laut

Banda, Cekungan Sulawesi dan Cekungan SuIu.
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Bentuk Bentuk Punggungan dan cekungan di samudera

Atlantik

Bentuk-Bentuk punggungan, di Samudera AtIantik.

Punggungan itu secara gelobal dinamakan dengan Mid-

Atlantic Ridge; yaitu semacam sistem ridge yang terdapat
di tengah-tengah samudera Atlantik yang mempunyai

ketinggian antara L-q km diatas Iantai samudera yang

Iebarnya sek.itar lsoo-zooo km dan panjangnya sekitar
10-ooo mil atau 16.ooo km. punggungan Atlantik terdiri

dari; Nordatlantische schwel le, sudatlontische schwel le,
Azoren schweIIe, Pora schwelle, sierra- Leone schwelle,
Bouvet SchweIle, Sudanticlen Boyer (busur), Guine Ruchen,

WaIfis Ruchen dan Telegraphen plateau

Bentuk-bentuk cekungan terdiri dari Atlantiche Judishe-
sudpolar Becken ( basin ) , Argentinesche- Becken Agulhas

Becken, Kap-Becken, Angola- Becken, sud-BraziI- Becp.en,

Nord Brazi1- Becken, Kap Verde Becken, Kanaren- Becken,

Nerdameri - koniscehe, Becken, Inerisches Becken dan

Romansche Tief.

Ruchen, Crozed schwel Ie,

Masquarize Schwel Ie.

cekungan di Samudera Hindia,

di Samudera Hindia, terdiri

Carsberg Ruchen, Maskarenen

Kergelen Cauber Ruchen dan

2

E

I

Bentuk-bentuk

Bentuk-bentuk

dari Central

punggungan dan

Punggungan

India Schwel le,
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2 Bentuk-bentuk cekungannyar terdiri dari Afsbisches Mulde,

Scali

bec hen ,

Supo I ar

dappelrine dan

FluIde, Indisch austral isches Bechen, Sudaustra I

Indishe S udpolar Mulde, Atlantik Indisches

Eec hen Madagaskar Bechen, AguIhas

Andaman Bechen.

Bechen, Sunda
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DASAR-DASAR PEMBAGIAN LAUT

Dalam mebicarakan tentang pembagian raut adakalanya
timbul suatu kerancuan karena orang bisa saja memandang dari
bermacam-mecam aspek seperti adanya Laut rengah, Laut rrrerah,

palung laut daram dan sebaginya. Agar jangan menimburkan

kesimpang siuran dalam pembahagian laut itu maka pembahagian

laut itu dibatasi dengan beberapa tinjuan, yaitu pembagian

Iaut berdasarkan luasnya, berdasarkan letaknya, dan berda-
sarkan warna airnya-

A. Pe,mbagian Laut Berdasarkan Luasnya

Laut lebih ruas jika dibandingkan dengan daratan
perbandingannya adalah lB berbading 7, atau luas laut zr1
kali luas daratan- Luas seluruh lautan s61 juta km2 dan luas
daratan 149 juta km. pernah juga dibanding secara persentase

oleh para ahli bahwa luas lautan sebanyak 7LZ sedangkan luas
daratan 29Y-- dalam buku pustaka alam Life dengan judul laut,
luas laut itu adalah 7OrB7. (Enggel Leonard:?) -

Luas laut sebanyak 717- tersebut sebagian besar terletak
di belahan bumi selatan sedagkan daratan yang zgz itu
seagian besar berada di be,lahan bumi utara sebab itu belahan
bumi utara disebut be,lahan daratan dan belahan selatan
disebut belahan bumi Iautan-

i,7
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Menurut luasnya laut itu dibagi atas beberapa samudera yang

terkenal diantaranya adalah :

1 - Samudera Pasifik.

Di fndonesia dinamakan juga dengan lautan Teduh

maksudnya tenaga- orang yang pertama memberi nama samu-

dera ini adalah Flagelheins yaitu orang pertama yang

berhasil mengelilingi dunia. t.|alaupun beliau terbunuh di

Filipina tetapi anak buahnya meneruskan pelayarannya

sampai ketempat asal (Spanyol). Beliau berlayar di bawah

bendera Spanyol r FfBIaupun dia berasal dari Portugis,

tetapi karena tidak mendapat dana dari negaranya maka ia

mengatas namakan pelayaran ini dari Spanyol. Pasifik

artinya tenang, sebab sewaktu dilaluinya laut ini lebih

tenang jika dibandingkan dengan Samudera Atlantik-

Samudera Pasifik paling luas di muka bumi yaitu 1.654

juta kmZ atau 64 juta Squar FlilI. Laut-laut yang menjadi

laut pinggiran adalah laut Cina, laut Kuning, laut Jepang

dan Iaut-laut sebelah timur Indonesia. Di Samudera

Pasifik terdapat kepuluan-kepulauan yang disebut daerah

Oseanea yang terdiri dari kepulauan Hawai, Polenesia,

Mikronesia, Ftelanesia, New Zealand rdl I .

2. Samudera Atlantik

lYlenurut dongeng orang Yunani nama Atlantik diambil

dari Raksasa Atlas yang berdiri dipantai Afrika dipuncak

gunung yang sekarang ditutupi sal ju. I.lenurut keper-

cayaannya Raksasa Atlas ini sangat tinggi dan kuat



sehirrga rarrgit dipikurnya- r.tercator menyebutkan pada
bukunya Atrantik itu berasar dari suatu negara Atrantis
yang sudah tenggelam, kemungkinan cerita ini dongeng.
Luas samudera Atlantik adalah 82rZ juta kmz atau SlrB
squar mill, yaitu 216 kari ruas Afrika. Laut pinggirannya
adalah Laut utara, Teruk Hudson, serat Laurence dlr-

5- Samudera Hindia

sewaktu orde rama di rndonesia samudera Hindia
dinamakan samudera rndonesia bahkan sampai sekarang pe,ta-
peta rndonesia masih menyebutnya dengan istirah tersebut.
seharusnya samudera rndonesia harus di popurerkan kembari
menjadi samudera Hindia, hal ini dikemukakan oleh bekas
manteri luar negeri Indonesia Muchtar Kusumatmaja sewaktu
beliau masih menjabat Menru sebenarnya istirah Hindia itu
yang dimaksud Indonesia sebah pada zaman koroniar negeri
kita dinamakan dengan Hindia Belanda- Disebut samudera

Hindia karena diariri oreh sungai rndus. Luasnya zsrs
juta km2 terretak sebagian besar di belahan bumi seratan,
sebagai batas-batasnya adarah; pantai rimur Afrika, Asia,
Australia Barat, kepurauan rndonesia seperti sumatera,
Jawa, Nusatenggara Barat dan Timur sampai ke p.Timor-

Disamping samudera samudera yang tersebutkan
diatas sebagian orang mengatakan bahwa raut Artik di
kutub utara dan Laut Antartik di kutub selatan juga
dikatakan samudera, sebenarnya Laut Artik merupakan
bagian dari samudera Antartik, sedangkan Laut Atrantik

'
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adalah hahagiarl dari ketiga samuctera rJi atas. L- Artik
luasnya 517 Squarmill dan L. Antartik luasnya 5r4 Squar_

mill- Laut- laut tersebut mempunyai sifat-sifat tersen-
diri, sehubungan dengan luas dan sistem arusnya. pada

umumnyts samudera-samudera itu berhubungan dengan laut
tepi dan laut tengah atau pedalaman.

I'lasing-masing dari samudera-samudera diatas, dimuka

burni dapat dilihat perbatasannya sebagai berikut:
Batas antara samudera Artantik dengan samudera Hindia
adalah pada zo Bujur Timur yaitu meridian yang melarui
Tanjung Agulhas-

Batas antara samudera Hindia dengan pasifik adalah
pada 14oo BT yaitu garis meridian yang merewati

Selatan Pulau Tasmania.

Batas antara samudera pasifik dengan Atlantik adalah
pada 670 Bujur Barat yaitu garis meridian yang merarui

Tanjung Horn sampai pulau King George-

B. Pembagian Laut Berdasarkan Letaknya.

Menamakan raut berdasarkan retaknya berorientasi
kepada suatu benuar jadi apakah laut itu ditepi benua,

diantara benua, ditengah-tengah benua dan sebagainya. Dari
itu dikenallah Laut repi, Laut rengah dan Laut pedalaman

l- Laut repi; yaitu laut yang terdapat ditepi suatu konti-
nen atau berdekatan dengan kontinen, sehingga mempunyai
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hubungan yang ruas dengan k,ntinen- seperti Laut Jepang,
Laut Timur, Laut Kuning, Laut cina seratan dan rain-lain.
Laut Pertengahan atau Laut Te,ngah yaitu; I aut yang
terdapat diantara benua-benua, seperti; Laut rengah (L.
Mediterania), Laut Koribira, Laut-Laut Austral Asia dan
lain-lain.

Laut Pedalaman; yaitu laut yang menjorok jauh kedaratan,
bahkan terdapat di pedalaman suatu kontinen, seperti; L.
Kaspia, L. Hitam, dan L- BaItik.

semua raut-laut di atas baik berupa Laut tepi., Laut
Pertengahan maupun Laut pedaraman setrara umum dikatakan
dengan Laut pinggiran, maksudnya pinggiran dari suatu
Samudera -

3
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Di bawah ini diungk apk an beberapa I aut pinggiran

sebagai berik.ut:

1) Keadaan Luas, DaIam rata-rata
Pinggiran Sarnudera pasif ik.

dan volume dari Laut

No. Nama Laut

Luas

( to9m2 )

Dalam

rata-rata ( m )

Vo I ume

( 1o12 ,nS )

1.
?.
3.
4.
q

6.
7.
B.
9.

10.
11.
11

13.
14,
15.
15.
L7.
18.
19.
20.
2t.
11

Teluk Kal ifornia
Tel uk Al ask.a
Laut Bering
Laut Ok hotsk
Laut Jepang
Laut hiuning
Laut Cina Timur
Laut Sulu
Laut Sulawesi
L.Cina Selatan
5e1. Makasar
Laut MaIuku
Laut Seram
Laut Jawa
Laut Bal i
Laut FIores
Laut Sawu
Laut Banda
Laut Seram
Laut Tirnor
Laut Arafura
Laut Koral

177
)..327
2.304
1 .590

g7a
4L7
75?
420
472

3.685
194
507
187
453
119
121
105
695
1A7
515

1.037
4 -791

818
2.431
I .598

859
L.752

40
349

1,139
3.291
1.060

s87
I .8BO
I .209

46
411

t.429
1 .701
3.064
L.209

406
117

2.394

145
3.226
3.683
I .365
1 .713

L7
263
47A

1 .553
3.907
1 ,818

574
227

20
49

?27
178

2. L29
227
2so
204

11.470

") 
Keadaan Luas, DaIam rata-rata dan Volume dari Laut
pinggiran Samudera Atlantik

No. Nlama Laut
t_

(10
ua5cl-)'m- )

DaIam
rata-rata ( m )

V olume
( to12 ,nS )

1

7
7
J

4
E-)

b
7
I
9

Laut Utara
Laut Ba l tik
Laut Tengah
Laut Hitam
Laut Kar:lb.ia
Te I uk Mekg-i k o
TeLSt,Laurence
Te L Hudson
Tel.Guinea

600
386

3. 516
46L

2.734
I .543

238
L -232
I E??
I.JJJ

91
86

7 .454
1. .166
2.497
L.512

727
LzA

2.996

55
33

3.758
eaa

6.A60
2.332

30
158

4.392
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vn lume d ari- La-u t

Numa Luut

4s0
7.41

3.863
2.L7?,

602
484

4) Keadaan Luas, Dal_am ral.a-rat.a ctan
P j nEt6iran Samudera Art ic .

vo]-ume dari [,aut

5) Keadaan Luas, DaIan
liamudera (Ocean) vang

ral;a-rata dan volume
terdapat di muka bumi.

dari Laut

SunLrer : Dj amari s, LSTT
Dasar-dasar Oceanografi,
Geoglraf i BandunEl, hal 2B_26.

Jurusan Pendidikan

No.
I,

(10tlx , )
DaIam

rnt;a-rata(m )
Vo
(10 lI* (}

3
m )

1

2
i,
4
5
6

Laut Herah
Lau t. Parsi
'[eluk Arabia
Tel.uk BenEgtaI.a
I.aut; Andamnn
'l'eI.AustrnIia-
Besn r

558
40

2.734
2.586
1.096

950

7.51
10

10. 361_
5.616

660
459

No Nama Laub , ,38fif,
DaIau

rata-rata(n) I,3lI
me

m3 )

1

1
2
3
4
5
fi
7
B
g

0

NorweE[ia
Greencl I arrd
Barent
Hhite
Kara
Lap t.ev
Liberia Timur
Chu kch i
Beau f-'or t
Teluk Baffin

1..383
1 .20ti
z .405

80
BB3
650
901
582
476
6Bs

r.74?.
2.444

Z?,9
Bg

118
519

5B
BB

1.004
861

2.408
1 .740

322
B

LA4
3BB

53
51

478
5f,3

No. Nama Laut , rftt;l,
DaJ arn

rata-rata(n )
V olgn
( 10rz m )

e
3

t
2
3
4
5
6
7

Arti t:
At lant ik [lt ara
Atlanti k Sela.tan
H ind ia
Pasifik Utara
Pasifik Selatan
An bart ica

14 _ 090
48.772
37.364
81.602
83 .462
65.521
32 . Z4g

1.205
3,285
4.091
4 .284
3, B5B
3. Bg1
3.730

17,o
153,6
1.52,8
349,6
322,A
254,9
120,3
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Sebagai kesimpulan dari keadaan Samudera dan laut-

laut pinggiran sebagaimana dikemukakan oleh MC Grow- HiIl

dalam Encyclopedia of Sceencaand Technology vol 9 page 27L-

272 yang dikutip oleh Djamaris mengemukakan bahwa; Jumlah

luas lautan adalah 561 X 106 k*2, dalam rata-rata 379J m,

air atau volume LrST X 1O1B m3, temperatur,

Salinitetrata-rata 1,O45, rata-rata

lautan terdapat 13El X 1016 dan 4 rg7 X

1016 ton garam (Djamaris L977: 25)

C. Pembagian Laut Berdasarkan Kedalamannya.

Sebagaimana dikemukakan sebelumnya bahwa dasar laut itu

berkerut-berkerut atau tidak datar sama sekali ia mempunyai

kedalaman yang berbeda-beda, terutama kalau dijajaki mulai

dari pantai sampai kedasar Samudera. Dari itu diperoleh

kesimpulan mengenai pe,mbagian laut berdasarkan kedalamannya

kalau diurut adalah zone litoral, zone neritis, zone batial,

zcrnP abizal dan Trog.

banyak

5rgoc,

34,752-

Lr:'b

rata-rata

Berat jenis

sehingga di

Gambar: f.tlrfb uUs Tragi'lOI'

Sumber . PPngolahan Penulis
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1 Zone Litoral (fitorale zonp) atau daerah pantai yaitu
daerah terdapatnya pasang naik, pasang surut. Biasanya

daerah ini ditumbuhi oleh tanaman pantai serta ditemui
udang dan kepiting-

Zone Neritis (Neritishe zone) atau contimental shelf
disebut juga zone Tohor, kedaraman sampai zoo m atau
tergantung dari kedalamannya contimental shelf itu bisa
juga antara 25 - 5oo m. Luasnya s7- dari luas muka bumi

atau kurang lebih ro juta k*2, rebarnya dari pantai
berbeda-beda), contoh diujung Amerika Selatan sampai

mencapai le'bar 5oo mil arah kepulau Falkland, sedangkan

disebe'lah rimur ujung Amerika utara sampai mencapai lebar
loo- 15o mil - shelf yang terbesar di dunia adalah yang

meminggir Laut Artic, yaitu shelf Laut Barents selebar
75o mil. continental shelf lainnya ialah pulau antara
Kanada dan Greenland terretak pada she,lf. Dangkalan sunda

berupa bagian dari contiment Asia yang terletak diantara
pulau-pulau sumatera, Jawa dan Kalimantan. Dangkalan

sahul bahagian dari Austraria yaitu te,rletak diantara
Irian dengan Australia.

shelf Eropa Barat Laut yaitu bagian dari continent Eropa.
Selanjutnya ditemui juga Shetf-Shetf di sekelilingi
Afrika, Asia Selatan, Amerika Barat, Laut Kuning dan

Teluk Parsi -

2
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Zone Batial lereng ( Bathyale zone) atau continental
slope yaitu daerah yang merupakan rereng, curam dengan

kedalaman berkisar antara zoo-1ooo meter sebagai, ia
merupakan dinding laut dalam dan sebagai pinggir konti-
nen, juga merupakan tebing tinggi dan terdalam yang

terdapat dimuka bumi, didaerah ini sering ditemui Ngarai
(Submorine conyon);

canyon itu biasanya rnerupakan kelanjutan dari muara

sungai, seperti di pantai Atlantik c.Hudson yang dipi-
sahkan oleh ambang yang dangkal dari Iembah yang panjang_

nya kurang lebih loo mil yaitu sepanjang contonental

shelf yang terjadi dijalan masuk pe,lahuhan New york dan

muara sungai Hudson. canyon-canyon lainnya adalah canyon

trango, Canyon Sungai Indos, Conyon Sungai Gangga, Canyon

sungai columbia, canyon sao Fransisco, canyon Mississip-
pi, Palung sungai sunda Eesar di rndonesia, yang mengalir
ke Laut cina selatan- Adakalanya canyon itu mempunyai

lebar satu kirometer dan mempunyai tebing yang truram.

Mengenai terjadinya submarine canyon ada dua pendapat

atarr te,ori yaitu:

a) Menurut Daly; selama zaman es air laut turun, sehingga

sedimen diatas continental sherf dikacau oleh gelom-

bang- Akibat peng;rtrauan itu, air jadi larutan suspensi

yang BJ nya lebih tinggi dari air laut biasa.
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Cairan ini mengalir

laut tersebut dengan

di bawah dan mengprosikan dasar

trebatnya, sehingga terbentuk lah
Submarine canyon-

b) Ftenurut shepard; canyon terbentuk pada mulanya oleh
sungai didaratan lalu kemudian te,rjadi perubahan muka

air laut yaitu.

- Air laut naik, ketika zaman es air menyusut terjadi
penorehan dasar sungai atau erosi maka akibat pe-

norehan itu terjadilah canyon dan akibat permukaan

air laut naik maka terjadilah submarine canyon.

Kemungkinan daratan turun akibatnya sungai atau

lembah tranyon yang terdapat di daratan akhirnya
digenangi air laut, maka terjadilah submarine canyon

Zone Abisal. (Abyssiche zone atau abysale zone)

Daerah ini berupa laut dalam dengan kedalaman sekitar
looo 6000 meter. pada kedalaman ini sinar matahari
tidak dapat lagi menemhus air laut, sehingga air laut
dalam keadaan gelap, kecuali terdapat sinar- sinar
biolr:gis atau sinar-sinar dari makhluk hidup terdapat
dalam air laut tersebut. pada kedalaman ini makhluk

hidup relatif sedikit dibandingkan dengan zone neritis.
Juga pada kedalaman ini temperatur rendah per-gerakan

air laut tidak lagi dipengaruhi oleh gerakan gelombang

dan arus permukaan -

il1i-l"i#';ii' i r' eii'ti$i;l'.,,-.S
fir IP rA #etr$



5 Trog (Trough),

kedalamannya lebih

disebut juga dengan slenk atau trench,

dari

asal-usul kejadian trog

diuraikan

6000 meter- Hengenai keadaan dan

ini diatas sptrara terinci sudah

D. Pembagian Laut Berdasarkan Warna Airnya-

Orang awam mengatakan bahwa warna air laut itu biru,

sehingga dalam ungkapan sehari-hari dikenal dengan warna

biru laut- secara sepintas warna air laut itu memang tampak-

nya hijau kebiru-biruan, hal ini disebabkan karena air laut

lebih banyak mengahsorbsi warna hijau biru dari sinar mata-

hari- Pada umumnya air laut itu bening atau tidak berwarna

sama sekalir tetapi akibat pengaruh alam sekitar maka terja-

di warna yang beranerka warna . Terutama akibat daya seleksi

absorbsi yang berbeda-beda terhadap setiap sinar cahaya

matahari, yaitu pada lapisan permukaan laut dengan kedalaman

O-Or5 meter air hanya mengabsorbsi sinar infra merah yaitu

sinar yang tidak tampak oleh mata, sehingga laut dangkal

wananya tidak biru- Pada kedalaman antara 1-5 meter air laut

sudah mulai mengabsorbsi sinar hijau kebiru-biruan- Sedang-

kan pada kedalaman 50 meter air laut telah mengabsorbsi

sinar biru - hijau sehingga menyebabkan warna air permu-

kaannya tampak biru.



pula

but

1 - Disebabkan

/l i.l

Selain dari pengabsorbsian sinar matahari oleh air, ada

bermacam-macam faktor yang menyebabkan air Iaut terse-

berwarna antara lain i

oleh hancuran-hancuran

2

3-

lumpur yang te,rdapat

didekat pantai sehingga air laut itu keruh-

Organisme plankton didalam laut terutama dibagian tengah

ada kalanya juga menyebabkan warna air laut menjadi hijau

dan warna hijau ini juga disebabkan oleh air biru yang

didasari oleh kapur putih yang terdapat di dasar laut.

Warna merah apabila disuatu tempat tertentu dilaut

terdapat massa plankton algae yang be,rwarna merah,

seperti yang terjadi di laut merah-

Warna kuning terjadi di laut Kuning disebabkan adanya

lumpur berwarna kuning yang berasal dari endapan sungai

Kuning atau Srrngai Hoangho yang membawa lumpur tanah loss

yang warnanya kuning -

l^larna hitam, disetrabkan airnya dan dasar laut itu

mengandung humus yaitu sisa-sisa tanaman yang berwarna

hitam pe,kat maka warna air laut disekitarnya kelihatan

bewarna hitam, contohnya Laut Hitam di Eropa-

4

5



BAB V

KEADAAN AIR LAUT

Jika dipandang sekilas Iintas mpngenai keadaan air laut
maka orang akan mengasosiasikan hanya berupa ombak dan

pasang yang terjadi di Iaut, karena hal itu adalah berkenaan

dengan pengalaman dalam kehidupan sehari-hari di Iaut.
sebenarnya keadaan air Iaut tidak hanya sarnpai disitu, dalam

haI ini k ita akan membicarakan banyak har antara Iain,
mengenai sal initet dan teori mengenai asinnya ait laut,
temperatur air laut, kepadatan air laut, penguapan air Iaut,
gelombang laut, arus Iaut dan pasang.

A, Salinitet Atau Kadar Garam Di Laut

1. Sal initet,

Yang dimaksud dengan salinitet adalah suatu bilangan

yang menunjukkan berapa grafn garam-garam yang terlarut pada

tiap-tiap satu kilogram air Iaut, dan yang dimaksud garam-

garaman disini ialah seluruh benda padat yang Iarut dalam

air laut. Menurut Escher dari 1.37o juta km3 air Iaut dite-

muk.an sebanyak L9 r29 juta

48.OOO million tt:n (Djamaris

disebarkan diseluruh daratan

3km garam-garernan atau seberat

1977: 34) jika geram-gararn itu

Eropah mak.a tebal garam-garaman

itu kurang lebih

Konsen tras i

terdapat dal am

2OOO meter.

rata-rata seluruh garam-geraman

air Iaut adalah sebesar 32, biasanya

yang

un tuk
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mengungkapkannya dipakai bagian perseribu atau permiI, jadi

angka 37, dijadikan 3:z..

Garam-garaman

dari bermacam-macem

persentace sebagai
NaCl = 77 17 Z

l"lgC l2 = 70 ,9 Z

MgSo4 = 4r7 7.

CaSo4 = 3rb Z

K2So4 = Zrb Z

CaCoS = Or3 Z

MgBr = OrZ Z

Jum I ah

Sumber:

yang terdapat

unsur k imiawi

berikut:

di Iaut itu yang terdiri

dapat dibandingkan secara

=1OO'l
Djamaris (L977: 31)

Jika diteliti secara terinci rnaka konsentrasi salinitet
itu tidak sama disemua laut, k.arena disebabkan oleh faktor-
faktor yang mempengaruhinya, penyebaran salinitet Eecara

horizontal maupun vertikal, terdapatnya hubungan atau saling
mempengaruhi antara salinitet dengan kadar udara dan tem-

peratur air Iaut, begitu juga tampak perbedaan-perbedaan

salinitet yang menyolok diantara laut-Iaut tertentu di muka

bumi .

a Fak tor-fak tor

salinitet.

Wa I aupun

antara satu

yang mempengaruhi tinggi atau rendahnya

laut-laut di muka bumi saling berhubungan

sama Iain tetapi masih terdapat perbedaan



antara masing-masingnya walau hanya sedikit, haI ini

tergantung k epada faktor-fak tor dan kondisi tertentu

antara lain tergantung kepada;

1) Besar atau kecilnya penguapan, semakin besar pengutsp-

an semakin besar salinitet dan begitu sebaliknya.

2l Besar atau kecilnya curah hujan, semakin besar curah

hujan maka salimitet akan semakin kecil dan begitu

sebaliknya, semakin kecil curah hujan maka salinitet

ak an tinggi .

3) Besar atau keciInya ukuran Iaut dan banyak sedil'.itnya

sungai yang bermuara ke dalamnya, laut yang ukurannya

kecil lalu dibarengi oleh sungai yang mengalir ke

dalamnya amat banyak maka salinitetnya akan rendah

dan begitu sebaliknya jika ukuran Iaut besar

sedangkan sungai yang bermuara sedikit maka

sal initetnya tinggi.

4) Besar atau kesilnya angin atau temperatur sehingga

menyebabkan terjadinya penguapan, Jika seIaIu terjadi

angin dan atau terdapat suhu yanq tinggi, maka

penguapan akan tinggi, akibat PenguaPan yanq tinqgi

itu salinitet akan menjadi tinggi.

5) Diakibatkan oleh terjadinya arus, dalam haI ini arus

panas akan menyebabkan laut yang dilaluinya akan

mengalami salinitet yang tinggi ' contoh arus

Gulstream yang berasal dari Teluk Meksiko mendatangi

Eropa Barat, maka laut-laut disebelah Barat Eropa
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dibandingk an dengan tempat yang sama garis

lintangnya. Begitu juge akibat arus dingin dalam hal

ini air tak menguap maka salimitetnya keciI. Seperti

arus Labrador membuat salinitet di Iaut sebelah barat

Amerika Serikat menjadi 34 v.

b

rendah yaitu

horizontal.Penyebaran sal initet

Berdasarkan pada

tertentu di muka bumi

setrara

letak daerah-daerah garis I intang

terdapat penyebaran salinitet yang

berbeda yaitu !

1) Daerah Ekuator; didaerah ini temperatur tinggi angin

kurang, hujan lebat dan awan agak tebal, walaupun

penguapan besar tetapi hujan boleh dikatakan dapat

mengembal ikan air itu kembal i , maka sal initet

tergolong keciI yaitu berkisar antara 34-35 7., atau

penguapan itu sendiri juga rendah, hal ini disebabkan

karena tingginya kelembaban.

2) Di daerah lintang sekitar 2Oo ?5o C, didaerah ini

penguapan lebih intensif, haI ini disebabkan oleh

angin pasad yang senantiasa berembus sepanjang tahun

sehingga salinitet tinggi yaitu berkisar antara 36

aa .,
J' t..

3) Pada daerah lingtang sedangr yaitu disekitar lintang

45o 66150 LU/LS, di daerah ini penguapan kurang,

kelembaban besar, curah hujan terus menerus karena

pengaruh angin barat, maka salinitetnya kecil, yaitu

antara 35 - 35 7..

UIiLIfl' UP i i'",ii'tj$ [.) ;i .,,N
IfitP TIi DAtrG
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4) Laut di daerah kutub yaitu berkisar antara 66r5o

9Oo LU/LS. Di daerah ini penguapan kecil karena suhu

rendah, mengakibatkan salinitetnya juga kecil yaitu

berk isar antara 30 32 Z. Keci lnya sal imitet di

daerah kutub ini juga disebabP.an oleh banyaknya es

yang mencair.

Penyebaran Salinitet secara vertikal.

1 ) Pada bagian permuk aaan biasanya terjadi penguapan

baik pengaruh angin maupun ak ibat perbedaan

temperatur antara air dengan udara dalam haI ini suhu

air Iebih tinggi dari suhu udara, atau karena

kelembaban udara kecil , maka saI initet dipermukaan

ak an tinggi .

2l Semak in kebawah sa I in i tet semak in rendah , k arena

semakin ke bawah suhu air Iaut semakin rendah atau

air Eemakin dingin, pada kedalaman antara 8OO 12OO

meter salinitet biasanya paling rendah.

3) Pada kedalaman Iebih dari 12OO meter salinitet naik

kembali sampai mencapai 34rg 7., karena dibagian bawah

tidak lagi terjadi terbelensi.

4 ) Khusus di daerah Equator sal initet yang terbesar

bukan pada permukaan haI ini disebabkan banyaknya

curah hujan. Salinitet terbesar pada kedalaman 1OO-

2OO meter. Pada laut Tengah karena faktor -faktor

lokal salinitet tinggi (38 - 39 Z) sampai pada dasar

laut.
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Sehubungan antara salinitet kadar udara temperatur

air Iaut,

Antara salinitet kadar udara dan temperatur air laut

saling berhubungan antara satu dengan yang lain yaitu :

jika temperatur air tinggi dalam hal ini lebih tinggi

dari pada udara disekitarnya maka akan terjadi penguapan,

karena menguep maka kadar udaranya sernak in keci I

sedangkan sal initet atau kadar garamnya akan menjadi

besar, maka didaerah yang tinggi kadar garamnya ikan

sedikit karena kekurangan O2 dan terdapat HZS, sedang

pada air dingin yang kecil salinitetnya dan banyak kadar

udara atau 02, akan mempunyai banyak ikan.

Laut-Iaut yang besar perbedaan salinitetnya dengan sali-

nitet Iautan terbuka.

Pada Iaut-laut relatif tertutup keadaan salinitetnya

dipengaruhi oleh keadaan setempat seperti laut-laut

berikut ini.

1) Laut mati, terdapat di daerah arid (kering), diame-

ternya kecil dan tidak mempunyei pelepasan maka

salinitetnya amat tinggi yaitu 25O 7..

2l Laut merah, tidak ada sungai yang bermuara kedalam-

f,yar hujan hampir tak ada, karena ia terletak di

daerah arid, maka salinitetnya tinggi yaitu entare

40 41 7..

3) Laut Tengahy juga dipengaruhi oleh iklim arid laut

ini berhubungan dengan laut Hitam yang kebetulan

e
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banyak sungai mengalir kedalamnya maka salinitetnya
tidak sebesar Laut Merah tetapi masih tergolong besar

yaitu 38- 39 Z.

4) Laut Hitam, kedalamnya banyak sungai yang bermuara

maka salinitetnya rendah yaitu antara L7 lB Z.

5) Laut Baltik; sama dengan Laut Hitam kedalamnya banyak

sungai bermuara dan penguapan kurang sehingga

sa I imi tetnya amat rendah sek.a I i yai tu 3 - 4 7..

6) Laut rimur; kedalamnya juga banyak sungai bermuara

maka salinitet juga rendah sekali yaitu S Z.

Teori mengenai asinnya air laut.

Berkenaan dengan asinnya air Iaut itu ada dua

pendapat yang berbeda yaitu :

a. Garam-gararnan ytsng sekarang Iarut di Osean, telah

terdapat sejak permulaan lautan terbentuk. Dengan

demikian antara salinitet dahulu hampir sarnts dengan

sal initet sekarang. Hal ini terbukti dari fosi I

organisma marine yang menunjukkan salimitet air laut

tak banyak berubah setelah mengalami waktu geologi

yang I ama.

b. Pada mulanya air laut itu tawar kemudian akibat

sal initet bertambah berangsur-angEur yang berasal

dari hasil pencucian dari batu-batuan di kulit bumi

dan dari pengangkutan mineral-mineral yang terbawa ke

Iaut oleh sungai, atau oleh hujan yang mengalir di
atas permukaan bumi, maka larna kelamaan air Iaut itu

menjadi asin.



Menurut pendapat atau hipotesa yang pertama daram

membantah hipotesa kedua yeng mengatakan garam-garaman itu
berasal dari sungai adalah tidak benar, sebab kalau terjadi
demil,.ian tentunya komposisi gararn-garaman di sungai akan

sama dengan yang terdapat di r aut, kenyataannya tidak
demikian.

Komposisi Air Laut dan Air Sungai

Bahan-bahan yang terlarut Air Laut ('ll Air Sunga i ('ll

Sodium dan Magnesium Chlo-
rida (NaCl )

Mg potasium dan Calsium
Sulpets (MgSO4)
Carbonate (CaCo3)
Bahan-bahan lain

BB , 7

lOrB

or3
or2

5 , 2

9rg

60r1
24 ra

Jumlah IOOrO Z 1OO, O 7.

Sumber: Gorsky, The Sea Friend
Dj arnaris L977 239 .

an Fol di kutip oleh

Pada tabel di atas terlihat adanya perbedaan antara
komposisi gararn-gararnan di I aut dengan di sungai . chlorida
banyak sekali terdapat di raut yaitu BBrT z sedangkan di
sungai hanya 3,2 z. carbonat yang ditemukan di Iaut hanya

ors z tetapi di sungai banyak sekali yaitu 60r1 't.

Perbedaan-perbedaan itu oleh hipotesa pertama dijadikan
sebagai dasar untuk memperkuat pendapatnya. Dia mengatakan

bahwa asinnya air Iaut bukanlah dari konsentrasi garam-

gereman yang dibawa oleh air sungai.
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Pendapat berupa hipotesa beserta

dikemukakan oleh hipotesa di atas di

ke-Z sebagai berikut:

a I asan-a I asan yang

jawab oleh hipotesa

f) Sedikitnya Ca Co3 diIaut, sedangkan diangkut oleh

banyak yaitu 6o^rl'L, disebabkan karena Ca CoS

sung a i

di I aut

membuatdigunak an oleh binatang-binatang

rangka atau rumahnya, contoh kerang,

koraI dan Iain-lain,

I aut untuk

siput, foraminifera,

2) Jika diIihat susunan chlorida di Iaut amat banyak yaitu

8Ar77. disebabkan karena unsur ini sukar untuk bersenyawa

dengan organisme Iain dan sedikitnya komposisi clorida

itu dite'rnuk an di sungai 13 r27. ) disebabkan karena;

Batuan kontinen terdiri dari batuan yang pernah Iuluh

atau ter- Iarut, disamping itu NaCl tersebut di sungai

terikat pada tumbuh-tumbuhan disekitarnya.

3) Banyaknya Chlorida (NaCl ) dan sedikitnya Ca CoS di laut

juga disebabkan oleh adanya perobahan perobahan laut

sepanjang zaman. Seperti terjadinya regressi atau Pemun-

duran permukaan Iaut, maupun transgresi atau perluasan

air laut ke darat. Pada waktu terjadi transgresi teria-

dilah laut dangkal, IaIu terjadi penguapen dan pengenda-

peflr terutama yang diendapkan adalah; gipsumr sulphurous

;:tr-rirs*r*o'rd i Yr': , Ca , Potasium Su I phates ) dan Ca CoS .

ti1;q,-.;-.r1p:-: G;-r :*..'. .1,;.Jl. 't .. .:1,-; i;i ii;.;:':r*E.flQ"'-

krr: r.'.:mi,r* i. i c f.'. 'r ,-. i
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B. Temperatur Air Laut

Pada laut terbuka temperaturnya berkisar antara zo-

3oo cr walaupun ada pengaruh lokal namun temperatur air laut
tidak akan melebihi 3oo c, contohnya Laut merah dan selat
Bab El Mondeb yang terletak didaerah iklim arid temperatur-

nya berkisar antara 29 3oo c karena di dalam air ternpera-

tur itu terus dibagi-bagi ke bagian yang jauh atau yang

lebih dalarn disamping digunakan untuk penguapan.

Keadaan dan perobahan-perobahan temperatur dapat di

lihat sebagai berikut:

l. Proses adiabat dalam air laut:

Seandainya kita turunkan satu messa air sampai

kepada kedalam tertentu, disebabkan karena tekanan air

sekelilingnya lebih tinggi maka terjadilah penyusutan

volume dan menyebabkannya temperatur naik jika kita

naikkan air dari kedalaman tertentu umpama looo meter

kepermukaan maka tekanan air sekelilingnya menurun, lalu

terjadi pemuaian volurne, hal ini menyebabkan pElnurunan

temperatur dan rnassa air yang dinaikan i tu.

Turun naiknya temperatur disebabkan oleh turun- naiknya

air itu, disebut dengan proses adiabat air Iaut.

2. Ternperatur insitu dan tempetur potensial

Yang dimaksud dengan temperatur insitu adalah

temperatur pada tempat air itu dapat diukur dengan

termometer yang dapat dibalikkan yaitu termometer Kantel.

sedangkan yang dimaksud dengan tempertur potensial adalah
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temperatur yang telah diperhitungkan seteleh turun naik-

nya temperatur itu, akibat turun naiknya tempat air

tersebut.

Turun naiknya temperatur pada air tidak berapa besar

seperti di udara, dalam hal ini tiap turun lOO meter dari

permukaan ke bawah temperatur akan turun Orl24a C. Misal-

nya pada Iaut yang salinitetnya 32 Z. temperatur lOo C,

dengan kedalaman 1OOO meter, lalu masse air ini dinaikkan

kepermukean, maka temperatur potensialnya adalah:

lO (IOOO x 0,124 ) = 10 tr24 = 8176 C.
100

Gerakan vertikal air Iaut.

Akibat matahari menyinari permukaan bumi rnaka air

permukaan laut akan menjadi panas, setelah air itu Panas

maka volumenya akan bertambah besar dan Berat Jenisnya

akan mengecil. Jadi selama pemarlasan air permuk'aan menja-

di panas dan ringan. Selanjutnya pada malam hari mulai

terjadi pendinginan air dipermukaan oleh udara' sehingga

air permukaan lebih dingin dari pada air yang ada pada

Iapisan bawah. Air yang Iebih dingin volumenya akan

mengecil dan padat dan BJ nya menjadi besar lalu beratnya

akan bertambah, Berhubung karena berat air dipermukaan

Iaut menurun, air yang lebih panas dari bawahnya akan

naik , maka terjadi lah gerakan vertikal yang terus-

rnenerus, sehingga air permukaan itu pada malam hari ia

tidak seberapa dingin.
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Temperatur air laut mak in dalam semakin kurang,

mula-mula pengurangan itu agak cepat, kemudian turunnya

berangsur - angsur secara lambat. Dilautan terbuka tem-

peratur air pada kedalaman 4ooo meter adalah zo c, untuk

seluruh dunia termasuk di daerah tropis. sebab air dari
lingtang tinggi yang dingin dan berat, turun serta
mengalir dilapisan bawah ke arah lintang tropis sebagai

arus bawah. Temperatur air laut es selaten pada dasarnya

Or4o - OoC mendekati khatulistiwa naik menjadi L-Zo C.

Temperatur laut Kutub utara yang terpisah oleh ambang

dari lautan terbuka temperatur dasarnya sampai Lr?o C.

Disebabkan karena dari Kutub terjadi arus bawah yang

dingin, maka dari khatulistiwa terjadi arus panas diper-

mukaan yang meratakan temperatur.

Tata ptsnas air laut

Panas yang berasal dari sinar matahari oleh air laut
dipantulkan kembal iterusk.an dan diabsorpsi, maka dalam

keadaan cuace baik pernantulan sinar matahari itu adalah

sebagai berikut:

TabeI
Pemantulan Sinar Matahari oleh Air Laut-

Tinggi Matahari 51030405090

Sinar yang dipantulkan l:Zl 4025643L3
Sumber :

4
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Panas yang diterima air raut selanjutnya dikem-

balikan keatmosfir baik setrara langsung dipancarkan

maupun dengan jalan pEnguapan atau dengan konvectie
(yaitu pemindahan panas yang tidak melalui pemancaran)

dari air ke udara- Panas yang diabsorpsi oleh air sebelum

dipancarkan kembari dibagi-bagikan keseluruh bagian air
oleh gerakan air itu melalui turbelensi atau selcara

konvectie- Berapa perscln energi matahari yang sampai pada

kedalaman-kedalaman tertentu di laut dapat digambarkan

pada tabel berikut.

Tabel
Persentase Energi Flatahari yang sampai pada

Kedalaman Laut Tertentu

Sumber : Djamaris: L9-/7: 45-

Amplitudo Temperatur Tahunan-

Ampli-tudo harian di laut tertruka kecil sekali, di

daerah lintang balik berkisar antara OrSo- Or40C. pada

lintang yang lebih tinggi sampai Or1, dan rata-ratanya

Or2o -Or30C- Sedangkan amplitudo temperatur tahunan adalah

Kedalaman
( meter )

Air laut yang tak
ada jasad

Air jernih
(7.)

Rata-rata
(7.t

o
1
2
5

10
20
50

100

100
39
54
28
22
16

B
3

100
3B
32
24
16
I
5
or5

100
55
2A
L7
915
4
o'3
or56

fiitLll{ UPI p;: ii pUSTAI(i:l*N

Ii(IP PADAru6



sebagaimana diBanbarkan oleh taber di bawah ini-

Tabel

Perbandingan Anpl.itudo Temperatur Tahunan
Dengan Di Laut Pada Tiap-Tiap Lintangl.

c;! ...1

Di Darat

6

$uuber

Keadaan teuperatur rautan di berahan buui utara dan

selatan pada tiap daerah I-intanE.

Jika dibandingkan antara teuperatur lautan di berah-
an buuri utara dengan seratan naka tenperatur rautan
dibelahan utara lebih tinggi dari pada temperatur lautan
dibelahan selatan:

IIaI ini disebabhnn :

a r.autan diberahan seratan rebih ruas dari pada rautan

dibelahan utara buni.

b Baglian lautan berahan utara lebih banyak terdapat di
daerah pantrs (tr:opis), sedangkan l.autan di belahan

seratan, bagiannya yanE terretak di daerah panas hanya

sedikit saja.

LintanEl 50" 40" 300 2A" 10" o"

Darat
Laut
(derajat C)

25 ,4
8,4

19,2
LO,2

lz,4
6,7

I
3

t 4
6

3,7 1,5
2,5t 2,2

Selatan
Darat
Laut ;

B
4

, B 8, 1
1

6r0 6
2

, o
6, g , B5 , 3r6 t



c Lautan belahan ut.ara lebih banyak nendapat

arus panas dari pada lautan belahan selatan
penElaruh arus Gulstrean dan Kurosyiwo.

(:t/i

pengaruh

contohnya

Pada tabel di bawah ini dapat dili.hat perbandingan

antara headaan tenperatur lautan di trelahan buni utara

dengan temperatur dibelahan bumi selatan, ditinjau dari
segi tenperatur rata-rata tahunan.

TabeI

Tenperatur
dan belahan

Rata-Rata Tahunan Lautan di belahan Utara
SeI atan

Lin . Utara Lin. Atlantik
(derajat C)

Lin. Hindia
(derajat C)

Lin. Pasifik
(derajat C)

60 70
50 60
40 50
30-40
20-30
10 zo
0-10

5,6
Br7
L3,2
24,4
24,2,
25,g
?.6,7

26 ,l
27,2,
z-l ,g

5,7
10, o
18, 6
23,4
20,4
27,a

010
10 za
20 30
30-40
40 50
50-60
607

25,2
23,2
2l,z
16, g
B.?
1,8

-1,3

2'l ,4
z5,B
22,5
17,0
8,7
1,6

-1,5

26, O

25,l
2L,5
L7,A
LL,Z
5,0

-1r 3

L. Selatan L. Atlantik L. Hindia L. Pasifik
Sunber
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Garis Isoterm di lautan.

Laut-laut yang terletak pada derajat Iintang yang

sama, hampir bersamaan temperaturnya atau temperaturnya

boleh dikatakan merata. Dengan demikian garis-garis

isoterm diatas lautan lebih sejajar dibandingkan dengan

garis-garis isoterm di atas daratan. Peralihan perubahan

temperatur dari Ekuator ke arah utara atau ke arah

selatan lebih teratur di atas Iautan dari pada diatas

daratan, kecuali daerah-daerah pengaruh arus, karena arus

dapat merobah garis-garis isoterm tersebut. Misalnya arus

Gulstream bisa menyebabkan garis-garis isoterm di Lautan

Atlantik melengkung ke utara pada Iaut disebelah Barat

Eropah, SebaI iknya arus Labrador menyebabkan garis

isoterm melengkung ke SeIatan.

Penyebaran temperatur air Iaut secara vertikal.

Sama halnya dengan di atmosfir, di dalam Iaut

terdapat lapisan-Iapisan berdasarkan temperaturnya. Pada

umumnya semakin dalam suhunya akan semakin rendah.

Amplitudo harian tak berpengaruh lagi pada bagian-bagian

air yang dalam di laut. Misalnya amplitudo pada kedalaman

50 meter hanya kira-kira 1/5 dari amplitudo dipermukaan

laut. Jadi bila amplitudo dipermukaan 50 C, maka pada

kedalaman 5O meter hanya 10 C, selanjutnya perobahan ini

akan terasa setelah kurang lebih 6r5 jam dari permukaan

I aut

B
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Secara vertikal di laut ada lima Iapisan temperatur

yaitu :

a O .1OO meter, disebut I apisan permuk aan.

Pada Iapisan ini banyak turbelensi, karena itu sedikit

sekali terdapat perbedaan temperatur.

b lOO BOO meter, pada lapisan ini terjadi penurunan

temperatur yang cepat, disamping itu salinitetnya juga

turun.

c 8OO 12OO meter, pada Iapisan ini terdapat ternperatur

yeng minimum dan salinitet yang minimum, disebabkan

karena arus naik yang dingin.

d 12OO SOOO meter, pada lapisan ini temperatur terus

turun, hanya dibeberapa tempat ada sedikit kenaikan

temperatur.

e Bagian dasar, pada lapisan ini temperatur minirnum

sekali.

Pada tabel di bawah ini digambarkan temperatur setrara

terinci yang diambil sebagai sampel adalah keadaan tem-

peratur dan salinitet di Laut Atlantik.
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Tabel

Temperatur dan Salinitet Air Laut di Laut Atlantik.
DaIan
neter

Temperatur (derajat C) Salinitet (Z)

24" LS Ekuator 30"LU 20"LS Ekuator

o
50

100

23, g
23,9
23,9

25,5
25 ,5
18, B

22,g
20,6
19, g

37 ,O4
37,O4
37 ,O2

35,95
35, 93
35, 66

37, 16
37, Og
37,65

r50
200
400
600

2L,B
lB,7
11,3
6,1

13,0
t2,3
g,o
5r4

18, t
L7,6
14,5
LL,7

36
36
34
34

,60
,09
,94
,47

35,21
35,2L
34,73
34,51

36
36
36
36

65
63
o3
60

BO0
1000

3,9
3,3

4
3

t 3
, B

g,g
8,3

34,35
8,52

34,44
34,55

35, 55
35,43

1500
zooo
3000

3,9
3,4
Z,B

3rg
3,5
z,g

5
4
2

t I
z
I

t

,

34,94
34,94
34, 93

34,92
34,92
35, 60

35, 34
35,15
34,97

4000
Dasar

0r4
0r3

0
o

t I
3t

2
2

, 6
5t

34
34

,
t

80
6g

34, g0
34,66

35, g0
35, 94

ternyata tenperatur tertinggi bukan terdapat pada pernuha-

an laut, tetapi dibagian yang kedalauannya 1 ueter, ha1 ini
disebabkan oleh:

Pada baElian atas terjadi peuanearan panas kenbali ke

atuosfir.

Disebabkan karena konveksi dengan udara, bila udara itu
merupakan trassa yang dingin.

Di bagian peruukaan terjadi penguapan, dalan* hal ini
penguapan uenerlukan panas.

1. Tenperatur Laut Pedalauan dan Laut Pertengahan.

Tenperatur laut pedal-anan dan laut pertengahan

tergantung kepada tinggi anbang yang meuisahkannya den$an
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Iautan tertruka. Temperaturnya dari atas ke bawah pada

mulanya Lurun, akan tetapi pada neveau tertentu kenudian

l;etap atau hampir tetnp sana sanpa.i kedasarnya. HaI ini

disebabkan karena lautan terbuka hanya dapat DetrpenEfaruhi

temperatur air laut pedalauan sampai setinggi ambang,

sedanghan air yang ada di bawah puncak anbanB tidak dapat

masuk ke laut pedalanan, sehingEla tenperatur air laut
pedalanan Daupun laut pertengahan yang sesuai denElan air

Iaut.an terbuka hanya setinggi aubang. Dengan nenBukur ten-

peratur air dasar laut pedalauan, dapat di.ketahui berapa

tinggi aurbang. Temperatur air dasar }aut pedalaman sana

denElan temperatur air laut terbuka setinBEli aurbanEl. Contoh

keadaan tenperatur air Laut t{erah yan€ dibatasi oleh sebuah

aubang denElan Samudera Hindia. Dalam hal ini temperatur air

di Laut l{erah setelah melalui level anbanEl sanpai- he

rlasarnya tidak terjadi penurunan lagi yaitu sekitar 70" F,

sedangkan pada Sanudera Hindia masih terjadi penurunan

snmpai 350 E seperti yang diungkapkan pada diagran di

bnwa.tr in i .
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PenEIaruh Ambangl
Indian Oeean

Gambars 4'

Teuperatur Air Laut.
Red Sea

80 IJ BOF

75F 75r

200 70F 70F 200

400 60F TOF 400

600 50F 70F 600

800 40E 708 800

1OOO : 35 F 70F : 1OO0

Sunber : F.J. Honkhouse 1963 : 163.

Temperatur nininun yang terjadi pada setiap bagian laut

sejalan dengan tingginya ambang senakin dalan atbang suatu

laut naka senakin rendah tenperatur miniuunnya, Selain itu

tenperatur ninirun selalu lebih tinBgi dari pada tenPeratur

potensial, yaitu tenperatur yang biasanya teriadi pada

kedalauan tersebut jika tidak ada aubang,

Adakalanya air dibaElian atas lebih din8in dari pada di

bagian dasar, jadi air yang terdingin biasanya tidak

terdapat pada dasar, tetapi pada bagtian-bagian tertentu, hal
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ini disebabkan karena adanya peranasan dari kulit buni

itu sendiri. Untuk nelihat keadaan tenperatur uininuu,

temperatur potens|al, salimitet dibarrdingkan dengan dalan

laut dan puncak ambang dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

TabeI
Beberapa Contoh Hasi} PenEIukuran Ekspedisi Snellius

Surber:

C. Kepadatan Air Laut

Kepadattan air tidaklah satra kepadatan air

terbesar pada tenperatur 4"C, sedangkan kePadatan air

yang terbesar lebih rendah dari 4"C. Kepadatan

Iturna

laut

air

dinyatakan dengan angka 1 untuk air murni-

Tinggi rendahnya kepadatan itu terElantunEl kepada:

tinggi rendahnya tenPeratur air

ting€i rendahnya salinitet

besar kecilnya tekanan air yang ada di lapisan di atasnya

Laut I)alar Laut

{tr)

I)al ao Puncak

Arbang {}t}

Ierperatur
!lininun (rC)

Terperatur
potensi a I

5al initet

Cekungan Sulu

Cekungan Halrahera

Palung Salayar

Cekungan Sularesi
CeLungan Aru

Cekungan Buru

Palung Iinrr
Palung Sarrgihe

Palung l{orotai

5.800

?.030

3.370

6.2?0

3,680

l-310
3.310

3. S20

3.890

400

700

13t0

1400

r4B0

IBBO

r940

2050

23{0

10, 1

7'B
319

316

3r9

3'0
2,7

?,4

IrB

I, 89
, EI, , Jr'

3 ,67
3,26

3,63

: 
,,,

2, 15

1 ,55

3{,{9
34,60

3{ ,60
34 ,56
34,65

34 ,61
3{,71
3f,64
34,65
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Senukin tinggi salinitot atau senakin rendahnya

tenperatur, kepadatannya semakin besar, beElitu juga halnya

apabila air laut itu senakin dalan uaka air tersebut senakin

padat, sebab ia nendapat tekanan yang besar dari lapisan air

di atasnya. Sebaliknya kepadatan air semakin keeil bila suhu

senakin besar dan salinit.et selakin keciI. Jadi pada

perairan yang banyak curah huian, banyak sunBai yang

bernuara dan banyak es yang mencair, hal ini akan uenguranEfi

kepadatan dan salinitet. Juga pengurangan tenPeratur atau

penanbahan penguapan akan meninEEikan kepadatan air. Air

tawar denBan suhu 60"F kepadatannya = 1,000, sedanBkan air

Iaut yang salinitetnya 3OZ. kepadatannya t,AZ2O, yanE

salinitetnya 4AZ. kepadatannya 1,0300.

Kepadatan air laut peruukaan rata-rata telah dihitung

oleh Sir John l{urray kira-kira 1,02052 pada kedalanan ZOOO

fatou (4000 u), ke bawah hanpir tetap yaitu 1,02080 dan pada

kedalanan kuranEl lebih 10.000 ueter = 1,07758 karena tekanan

yang kuat. Bila seandainya tekan itu tidak ada dalan hal ini

kepadatan air peruukaan sana den8an kepadatan lapisan dalan

uaka per mukaan air laut akan lebih tinggi dari pada yang

sekaranB sebanyak 30 neter.

Disanping itu sebenarnya ada hubungan antara salinitet,
titik bekr: dan temperatur dimana kepadatan naksiuun tercapai

yaitu; seuakin tinggi sa}initet dan nakin rendahnya

tenperatur, kepadatan naksinun, maka titik bekunya senakin

rendah seperti yang diunElkapkan pada tabel di bawah ini:
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TabeI

Tenpcratur Kep&daten Mnksinun dun TitikI{ubunElan
Beku Air

SaI.initeL,
Laut. -

Sa1 in itet
(2,.>

01024 30 40

Tenperatur kepadatan
naks. dengan tek. 1

atn atau ("C)
3,95 1,86 -0,31 -2,47 -4,56

Titik beku
(z)

0,00 -0,53 *1,07 -1,63 -Z,LA

$umber:

Air perDukBan laut yang terdapat di kutub, besar

kepadatannya akibatnya ia akan turun, sanpai pada bagian

dasar lalu nen$alir kearah Ekuator dan akan uuncul IaBi di

daerah Ekuator sebagai arus vertikal. Sebaliknya air

pernukaan yang han$at dari daerah Ekuator uenElalir kedaerah

kutub, walaupun kenyataannya banyak di penflaruhi oleh angin

dan relief dasar laut. Sebab kemungkinan iuga air kutub

clidasarnya tIian, karena terhalanEl oleh anbang seperti di

Se1at BerinEt dan llvville Thoson Ridete-

Henurut teori Oseanografi moderen, nassa air di dalam

Samudera dapat dibedakan karena Perbedaan tenperatur, sali-

nitet dan daerah asalnya. l{assa air yang berbeda-beda itu

seolah-olah dipisahkan suatu lapisan pemisah yang disebut

discontinuity layer, dinana temperatur dan salinitetnya

berubah den6lan tiba-tiba. Di lautan Atlantik Utara dikenal

rtenElan nana "Cold [{al1" yaitu discontinity layer antara a'rus

Labrador dan Gul.fstrean. sedangkan Lautan Pasif ik teriadi

ltllLlf, iJP i ,r[.i PUS [;\ ti,:,,+N

If{IP PA DAN!6
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antara arus Okhotsk dan Kurosyiwo. kesenuanya itu adalah

nerupnkan bj.dang discontinne yang dangkal, tetapi bidang ini

teriadi pula pada tenpat-tempat yans da.lar

Gambar:5

Discontinne Layer (CoId t{aI1)

iJ r/

r
g

^-I
ql

-fl $'

dur d
d

s
//

Sumber: Thurman 1983 z 1r9

//
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Bidang discontinne itu didapatkan pada tenpat-tenpat

di.nana bertsuunyn dua nassa air atatr terindinya convergensi

di. Samudera, nisa.Lnyn didapatkan cli. Samutlera Selatan kira-

kira sekil;ar lintanEl 50"LS, yaitu pada pertenuan antara

Antarhik.a yanB dingin padat detrgan air yanEl lebih hangat dan

kurang padat..
Gambar r 5

Conver6[ensi

27
Air hanElat air dingi.n

$umher: Thurman 1983 t 1r5

Pada haBian Iain terjadi sebaliknya yaitu menyebarnya

massa air dari suatu tenpat yang dinanakan denglan

disvergensi, sebagai konpensasi karena kekosongan air di

permukaan, IaIu air bisa nuncul sebagai arus naik upwelling

cutrent seperti terjadi dipantai barat kontinen diuana

terjadi arus pernukaan akibat angin pesat yang uenEfalir ke

arah barat berupa arus Ekuator, naka di pantai yang di

tinggalkan ol-eh arus Ekuntor itu teriadi upwel.ling current.

\
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Ganbar: 7

DiverEensi

Arus Ilkuator Arua pornukaan

N/I N

UpweIlinB current

yang dinEin

Suuber: thurman 1981 z E4

Koeongf
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D, Hubungan antara kedalaman, temperaturr sBlinited dan

kepadatan air laut.

Secara teoritis temperatur- air laut mempunyai

kecendrungan adanya perubahan temperatur secara adiabatis

ad-i;rLr;rtis- DaIam haI ini tentunya akan dipengaruhi oleh

l-emperratur.insitu darr salinitet. Misalnya' bila air denqan

temperatur 2oC, mengandung salinited 34r57. pada kedalaman

BOOO meter

Pada tabel di trawah ini digambarkan mengenai hubungan

salinited dan kepadatan airantara kedalaman, temperatur,

laut yang diteliti di Laut Timur.

Hubungan Antara Kedalaman,
datan Air di Laut Timur-

TabeI

Temperatur, Salinited dan Kepa-

Sumber :Djamaris t977t52

Dari angka-angka yang tertera pada tabel di atas dapat

clisimpulkan bahwa semakin dalam salinited dan kepadatan

airnya semakin tinggi, sedang ternperatur mula-muIa turun

setelah lewat dari kedalaman 6O meter ia naik kembali.

Dalam
(m)

B 20 40 60 BO 100 150 2()0

Temperatur
(oc)

15r5 10r6 3 , o 2r2 4'o 4r6 4rb 4r6

Salinited
(zt

6 164 7 r27 T rbs T rgz 10r43 10r90 L2r59 L2 rBL

Kep.:datan o ,42 o, 52 or61 or64 orEl4 o rBT lrOO 1r02



Re,ndahnyasalinitetpadalapisanatasdiLautTimurdise-

babkan karena di sana banyak srrngai hermuara, dibarr:ngi oleh

temperatur kurang tinggi penguapan sedikit dan hujan

meskipunkeciltetapi.terusmenPrus.Naiknyatemperatur

setelah melalui kedalaman 60 meter itu' kemungkinan

pengarutr dari panas kuli-L bumi atau pengaruh dari benua

bagian dalam- Sebab pada kedalaman yanq sama bila di-

bandingkan antara di dalam laut dan didalam continental maka

temperatur di dalam continen .iauh lebih tinggi dari pada di

dalam laut,

E- PenguaPan Air Laut

Permukaanlautakanmengalamipenguapandanpe'nguapan

itu tergantung kePada:

l.Jikatemperaturairlaut}ebihtinggidaritemperatur

udara di atasnya maka terjadilah penguapan, semakin besar

perbectaan temperaturllya maka semakin besar penguaPan '

Sebaliknyabilatemperaturairlebihrendahdaripada

temperatur udara yang ada di atasnya' maka akan terjadi

kondensasi uap air yang kena pendinginan air itu'

sehinggakemudianterjadihujandariudaradiatasnya.

Jadi jika di atas permukaan laut massa dingin maka

terjadipenguapan,sebaliknyajikaterjadimassapanas

terjadilah kondensi uap air dari udara yang akhirnya

menYebabkan terjadinYa hujan'
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Kelembabarr Udara di Atas Air-

Apabila tekanan uap air dr-.fuerikan Iambang (e) di udara

rendah atau lebih kecil dari pada tekanan uap maksimum(E)

maka akan terjadi penguaPan dari permukaan air laut-

Besar KeciI Angin

Semakin besar angin yang berhembus maka semakin besar

pula penguapan permulaan air yang kena gesekan angin itu.

Letak Laut

Apatrila laut terletak di daerah arid dan panas, maka

penguapan akan tinggi. sebaliknya bila dilaut itu terda-

pat di daerah humid maka sedikit sekali kemungkinan

terjadinya penguapan.

F. Suara-Suara di Dalam Air Laut-

Di udara kecepatan suara lebih 3oo meter per detik atau

1-1OO km per jam- Sedangkan di dalam air kecepatan suara

lima kali lebih cepat dari pada di udara'

Kecepatan gelombang suara dalam air kurang lebih 15oO

meter per detik atau 5 4OO km per jam. Di udara s'umber suara

yang berkekuatan loo kilo wat dapat tertangkap sampai jarak

kira-kira 15 km, sedangkan di dalam air sumber suara yang

satu kilo wat saja dapat terdengar sampai jarak antara

3O-4O km, malah dalam beberapa hal bisa terdengar pada jarak

yang le,bih j auh I agi -

4
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Berjalarrnyama5aclalamair.hampirseperticahaya

menjalaniudara.Berhubungbanyaknyamakhlukhidupyang

berada dalam air Iaut, maka diketahuilah, ternyata di dalam

air laut itu ticlak sesunyi yang di sangka Glrang sebelumnya'

InternationalGeograpyYear(IGY)'mengadakansuatu

researclr untuk mempelajari intensifikasi dan asal usul

Suara-suara submarine parla mAtram -matram kedalafnan dan macam-

macam bagian Iaut-

Di dalam laut penuh dengan suara-suara biologis yang

mempunyai frekuensi antara 10-OOO-lEI-OOO gelombang suara

setiap detik - Ini baru merupakan suara-tuara yang terdengar

oleh telinga manusia- selain itu ada pula suara-suara yang

rnernpunyai frekuensi yang Iebih besar lagi yang termasuk

kategori ultrasound dan hanya tertangkap oleh alat-alat

spesial -

Di udara suara seperti itu tidak terdengar pada jarak

yangrelatifdekatsedangkandidalamairmasihdapat

tertangkap pada jarak yang sangat jauh. Para nelayan di Laut

cina selatan, serta di Kepulauan Melayur jauh sebelum orang

Eropa dan Amerika merrdapatkan sorrnd conductivity ( alat

mendengar) di air. Bila mereka akan pergi menangkap ikan

dengan sampan-sampannya di lJtara, bagi mereka yang tajam

pendengarannyabiasanyamencelupkantelinganyadibawah

permukaanairkira-kiraSo_4ocm,sehinggadiadapat

mende,ngar dengan jelas suara-Euara dalam air'



i:l {:}

Kadang-kartang orang itu mencerupkan bagian penrlayung
sampannya' Dari ujung kayu pendayung tadi dapat terdengar
bukan saja kelompok-kelompok ikan serta jenisnya, disamping
itu bedasarkan pengalamannya, mereka dapat membedakan apakah
ikan itu sedang makan, sedang diam atau sedang berenang akan
bertelur dan sebagainya,

orarrg Amerika pertama mengenar suara-suara dalam air
dalam perang dunia kedua karena kapar-kapaI seram direngkapi
dengan alat-alat spesial -

Sekarang bukan saja kapal perang malah kapal dagang
yang mr:dernpun terah banyak diperrengkapi dengan Hydrofoon
dan alat penentuan arah di daram air. seorang operator
Hyroacaustic (gelombang suara dalam air) dengan spgera dapat
mc'nentukan suara-=uara yang ada di dalam raut dan bisa
membedakan antara suara-Buara baring-baring motor, getaran
tubuh kapal dan dapat menangkap matram-macam suara arami-
Pelaut belajar mengartikan beberapa rnacam suara dan menentu-
kan sumber asarnya suara itu- Hydrofor:n juga dapat menentu-
kan arah clatangnya suarar yang dikenar dengan arat pengenar

ar-ah (cl-irerction Iisterring devise).

suatu hari pada waktu perang antara Jepang dan Amerika
serikat, kapal selam Amerika serikat merarui selat Makasar,
tiba-tr--ba terdenga' cjalam Hycrrofoonnya suara kuat dimukanya.
Komandan kapar memerintahkan suptsya bersiap-siap karena dia
menyangka suara yang mencurigakan itu berasal dari kapal
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Jepang, setringga rJi.r terpaksa mnrubah arah. Tetapi ketika
dia sampai pada tempat disangka aclanya kapal selam .Iepang

tadi ternyata suara itu trerasal dari segerombolan udang.

Henttru L l-liyarr'-r, se(f r-anq bi oI og ,Iepang sr.rara-suarir uclang

seperti diatas kadang-kadanq be,rbunyi sangat kuat dan

rnenakut-karr crr';rng bri,r-ialalr pacla malam lrari antara desa-rJesa

di Pantai kepulauan Jepang-

Suara-suara ikan larrt telah lama dikenaI orang-orang

Romawi y'1nq cliselhutrry.r Crows, srerJangkan orang Ylrnani mL:nye-

butnya Croakers. Ikarr genrlerang (drum fish) di Laut Tengah

sering mernbunyikan melod.i yanq merdu seperti serine- Setelah

para ilmuan mempelajari suara biologis di dalam laut maka

Hydrofoonnya diperbaiki dan disesuaikan dengan keperluan-

keperluan tertentu, sehingga hanya dapat menangangkap suara-

suara tertentu saja dari sejumlah suara-suara yang banyak

itu, termasuk sutsFr: ikan atau binatang-binatang lain. Jadi

dari keterangan di atas di peroleh kesimpulan bahwa sebenar-

nya di laut itu tidaklah sunyi-

Cara HeneFtukan Kecepatan Fu-ara

Zakkarov, serrrang Astronout Rusia pada tahun 1BOO

terbang derrgan balon sampai pada ketinggian 1650 meter, dia

meletuskan suar;I , sLlara itu direfleksikan ke muka bumrL, lalu

1o detik kemudian terdengar gemanya. Jadi kecepatan suara di

udara adalah 165o/ 5 = 33o merter perdetik. sistem suara ini
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kemudian diqunakan trnt-uk mengukur kec-lalaman laut.rn guna

untuk mengetahui morfologi dasar raut. pada prinsipnya sama

dengan yang di atas yaitu sebuah kapar yang di lengkapi
clengan alat pcl'tosoulrder mengeluarkan suara rjan srtar.:r itrr cJi

Leruskan ke dasar laut suara itu dipantulkan kembali

gemanyar yane dapat di terima dan dicatat setrara otomatis di
atas kapal. sekarang kapal-kapal perikanan modern atau

kapal-kapal perang di rengkapi dengan hydrolocator yaitu

alaL unt-uk menLf,rll-ukalr aralr dan jarak suatu objek dj. dalam

l.aut se,perti kelompok ikan atau musuh.

Alat untuk menentukan kelompok ikan itu dise,but

acuistic fish finderralat ini menggunakan echosonder pula.

Selain untuk mengukur dalam laut dan morfologi dasar laut

echosonde,r juga digunakan untuk mengetahui lapisan-lapisan

sedirnen dan lapisan-lapisan air atau lapisan kelompok ikan-

G. Sinar-Sinar Di Dalam Air Laut

Jikalau kita menyelam kelapisan-lapisan air yang lebih

tiap kedalaman terjadi perubahan-perubahan

air. Pada kedalarnan 5 rneter umpamanya, sinar

mak.r padada I am,

cahaya

pul

di dalam
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Bila matahari memancarkan energinya kepermukaan air raut,
dengan kedudukan pada zenit gg7. dari energinya mencapai
permukaan laut dan tembus ke dalam air. Jika kedudukan

matahari berada pada ketinggian roo di atas horizon hanya

65,. dari energinya yang menembus air, sedangkan sisanya
dire'fleksikan ,Ieh J:ermukaan air ke atmosfir. selain
penyinaran langsung dari matahari, air juga menerima cahaya

difusi dari langit kira-kira 957- dari energi sisanya juga

masuk ke'daram air- Karena air le,bih padat dari udara, maka

air merupakan penghantar suara yang rebih baik dari pada

udara, tetapi bagi sinar merupakan medium yang kurang baik.
Energi sinar yang masuk ke, dalam air itu diabsorbsi, diham-
burkan dan sebagian diubah menjadi energi panas- Di lautan
terbuka yang airnya jernih, sinar matahari semakin dalam

makin kurang sepuluh kali tiap-tiap kedaraman 50 meter.

sinar matahari terdiri dari sinar yang tampak seperti
sinar yang terurai pada rainbow dan sinar-sinar yang tak
tampak oleh mata yanEl telanjang seperti sinar ultra violet
dan infra merah- air laut mempunyai daya selektif untuk
mengabsorbsi sinar matahari- pada kedalaman or5 meter yang

absorbsi hanya sinar infra merah yang tidak kelihatan oleh
mata- oleh sebab itu air laut pada kedalaman or5 meter
berwarna putih atau bening- sampai kedaraman 5 rneter cahaya

matalrari merupakan bayangan biru dan kehijau_hijauan.
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Lebilr dalam lagi sinar yang banyak cliabsorbsi ialah sinar

merah darr kuning - Bayangan lri jau kebiru-biruan sangat

dominan dan menyebar sampa.i kedalaman 50 meter, sehingga

permukaan laul- tampak berwarna biru-hijau-

Warna dan sinar organisme laut dapat ditangkap oleh

kamc'ra sr:lmpai kr:dalaman 5 meter, warna air laut tampak

berwarna hijau yanq suram dan pada kedalaman 2O meter werna

organisme tidak tampak Iagi.

Pada kedalaman 20 meter darah ikan paus terlihat

bewarna coklat dan sangat hijau tampaknya pada kedalaman

4O-5O meter. Pada kedalaman 50 meter darah manusiapun

tampak berwarna hijau. Fungsi air laut hampir seperti

saringan dalam hal ini hanya sinar hiru dan hijau saja yang

bisa tembus, mineral-mineral dan partikel organik yang

melayang-Iayang dalam air itu mer-e-fleksikan dan menyebarkan

Br].nar yang

cahaya di

yang masuk

masuk menernbus air

dalam air tersebar

berasal dari atas

te-'rsebut. Hal ini rnenyetrabkan

ke segala arah, meskipun sinar

ke bawah-

Penyelam-penyelam yang berada di dalam air jernih, hanya

rlapa L mel ihat benda-benda yanq derkat r PaI ing jauh hanya

hebr"rapa pr.rluh meter saja, meskipun kadang-kadang ada juga

orang yang tajam penqlihatannya, sehingga dapat melihat

berrda-benda sampai 1OO mett-,r-.

FiIm foto yang sensiti'f yanq rJipasang pada kamera dan di

per-lengkapi dengan lamprt foto (Searchliqht) dapat menangkap
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bentuk penghuni rautan dalam, sebab rampu foto itu dapat
meruhah warne Errrarn cl-:n bj.rrr-hr-.iau i.tu menjarti sinar warna
terang.

Di dalam raut daram yang gr:rap itu meskipun siang hari
terdapat binatarrg binatang yang rnemancarkan sinarnya
sendiri seperti jenis ubur-ubur, corals, ascidian, fishlet
dan lain-lain.

Di dalam laut orang tirjak bisa menyaksikan keadaan

yanq sebenaryil walarrpun practa siang hari, tetapi binatang-
binatang dapat saling menyaksikan dan melihat antara satu
dengan yang lainnya di dalam keadaan demikian, kemungkinan

har ini disebabkan konstruksi dan kekuatan matanya berbeda

dengan manusia maupun dengan binatang-binatang lainnya yang

hidup di darat atau di perairan yang dangkal,

Belain air merupakan medium yang kurang baik bagi sinar
matahari, bagi sinar buatan pun juga kurang baik, kecuali
jika airnya sangat jernih seperti raut Mediteran. Kekuatan

sinar fotografi yang berkekuatan ors kilo watt berjarak
2 meter, untuk 7 kilo watt hanya s meter. Lebih dari jarak

5 meter jaraknya dari srrmt:er cahaya tersebut, maka air laut
akan tampak berwarna hijau-biru- penyelem yang memakai alat
Bathysphere atau Bathyscope menyatakan trahwa pada lapisan
air 4oo meter mata manusia tidak merihat apa-apa ragi
(gelap) - Tetapi pengukuran-pengrrkuran yang dilakukan melalui
fotometer membuktikan bahwa di dalam laut yang sangat dalam
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ternyata t-idak gerap gurita seperti dibayangkan oreh
penyel am pr-"rryer-rm - penqukuran-peagukur.-ln yang pernarr
dilakukan dr- claram ar.ls Floricra pada kedaraman 600 meterr,
didapatkan tralrwa cahaya dilapisan air yang dalam sekali
berbeda sumbernya rlengan dilapisan air permukaan, yaitu
trerasal dari .,rganisme yang menyinarkan catraya-. sinar-sinar
di dalam air ini ternyata pada maram hari rebih terang dari
si-ang hari- Pada malam hari dipermukaan air penerangan itu
kir-a-kir.r or l -ir.rta baqian clari pada ten.rga sinar waktu

siang.

Bertambah daram cahaya siang semakin mengurang sampai

pada kedalaman 535 meter- Dari kedalaman 2OO meter fotometer
dapat menangkap sinar cahaya yang sangat berbeda- pada

kedalaman 5oo meter calraya disambung atau diteruskan oleh
cahaya alami organisme dan cahaya ini z-s kali dapat lebih
terang dari pada cahaya malam hari di permukaan air. Dari
kedalaman 3oo meter ke bawah tidak terjadi pengurangan

cahaya penerangan yErnEl tercatat, sebab sinar-sinar biologis
rebih rebih kuat dari pada sinar ke bawah dari permukaan

air - P.rda alat itu terl ihat kadang-kadang beberapa macam

organisme menyinarkan cahaya yang zoo-looo kali lebih kuat
dari pada cahaya pada umumnya- Hisalnya bila fotometer itu
mengenai atau kontak dengan organisme seperti ikan yang

mengeluarkan cahaya.



i:t"i

PEtr Eseller-r.n.q tever
Apabila suatu echosounder dibunyikan bisa merefreksikan

air bnrupa gema-q,ma dari rapisan air yang daram- Lapisan-
lapisan air yang merefreksikan gema inirah yang disebut
"deep scattering rayer" atau rapisan yang memanturkan suara
dalam air- lieranjutny;r antara rapisan air permukaan yang

rnendapat ;:emanasa. yang kuat cran Iapisan yang rebih daram
yang temperaturnya rebih dingin terdapat ,,Thermocrine).

Karena lapisan air pe'rnrrka.-ln yang tebih panas, kepadatannya

lebih kecil clari pacla lapisan yang lebih dalam yang

hertemperatrrr lebi.h rJingin - Dengan kata lain lapisan air
yang dalam dan di.rgin, lebih padat dariparJa air permukaan

yang hangat, sehingga dengan adanya perbedaan kepadatan ini
menyebahkan te'rjadinya pemarltulan gema suara dan rapisan
thermocline itu- Disarnping itu kadang kara terjadi
scattering Iayer tidak bersamaan letaknya dengan trrermok-
line- Deep scattering rayer itu biasanya merupakan tanda
dari pada daeralr kelompok ikan dimana ikan itu hiasanya
berkumpul pada tempat-tempat ysang banyak bahan terutama
zoopl ankton .

Zooplankton itu biasanya berpindah se,cara vertikar dan

perpindahan ini biasanya sesuai dengan perubahan harian
yaitu ter-iadinya siang dan malam, karena dipengaruhi oleh
penyinaran- Para oseanograf Jepang telah meneliti kecepatan
turunnya scattering rayer di Laut pacifik dekat Jepang,

! ':t'L.
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an Lara I--B me ter p,,r cre Lik , secrangkan kecepatan nai knya
trerkisar arrtara ors-5 meter perde,tik. Deep scattr-.ring rayer
tertrentuk akibat clar.i qerombolan urJanq_uclang keci I dan
jenis plankton tertentu seperti, copepod, arrowworum, krirI,
salp, pter-opod rJlI-

Akumula$i dan jenis krir l yang r-ercrir-i cJari 85 jenis
yang berlrkuran 85 cm clan rnernpunyai kurit keras, rnGlrupakc:lFr

reflektor suara yang haik sekali.

Kecerpa tan sllara parla .rir I,-rrrL tr.lrqan r-rurr1 kr.,;:ar"r.

kepadatan air itu riiper-rgaruhi oI.err tirrggi rendahnya
s-rlin-ited darr ternperatur. Dari itu clalam koreksi pembacaan

tlchogonder harusrah rJiketahui distribusi vertikal dari
kedua element itu. -femperatur dan sirinited air permukaan,

sercJr:mi k i an pu I a kecepatan suara i tu berubah sebab
dipengaruhi oleh rnursim, Dengan perobahan temperatur 1oc
menyeb-rbkan perubahan kecepatan suara clan kecepatan suara
itu senantiasa dipengaruhi oreh kr:ncJisi hyrology pada se,tiap
laut - Di raut Grendrand yang dingin kecepatan suara
I.,411 meter per detik, di raut tengah yang panas r.5s4 meter
per detik dan Laut prerah yang tebih panBs lagi r,618 meter
per detik- Pada rapisan air perrnukaan dengan kedalaman 4oo

meter di laut utara kecepatan suara maksimum terjadi pada

bulan JuIi - Oktober (rnusim panas) dan mencapai minimum

pada bulan Januari (musim dingin),
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H. Gelombang Laut

Gelombang disebut juga dengan ombak atau arun, sedangkan
dalam bahasa rnggris crisebut wave. Terjadinya gerombang

disebabkan karena adanya perbedaan dari dua massa yaitu air
dan udara yang k,,ntak antara satu sama rain dan mempunyai

kepadatan yang berbedar gejala ini diperbe,sar pula oleh
adanya gerakan dari salah satu massa tersebut, atau kedua-
duanya bergerak. Ge,rombang :;elaru me,nimburkan sebuah ayunan

air yang bergerak tanpa henti-hent-inya pada r apisan
permukaan laut dan jarang dalam keadaan diam sama sekali.
Hembusan angin sepoi-sepoi pada truaca yang agak tenang
sekalipun sudah cukup untuk dapat menimburkan riak
gelombang- sebaliknya dalam keadaan terjadinya badai besar
akan dapat menimburkan suatu gelombang besar yang dapat
menimbulkan suatu kerusakan hebat

1. Susunan Gelombang

susunan gelorntrang di I autan sangat trervariasi clan

krrmplek, se'hingga mereka hampir tidak dapat diuraikan -

Karena itu dibuatrah sebuarr moder geromhang buatan yang

dapat digerakan clan dikontrol secara hati-hati di sebuah
tanki gc'lombang di Iaboratorium. Bentuk gelombang serperti
ini kemungkinan tidak kita jumpai dalam bentuk yang tepat
sama seperti yang terdapat rri permukaan laut- Bantuk
gerombang ideal ini membantu kita untuk mengenal bentuk



sebenarnya serta mernbantu dal am rnelmberikan

daI":m menerrangkan susunan gelombang, yanql

yang terdiri dari:

gt:t

istilah-istilah

lebih kompleks

b

ts

tr

6

cres. adalah titik tertinggi atau puncak dari gelombang-
Trought adalah titik terendah atau rembah dari gerombang-

wave height adalarr tinggi gelnmbang berupa vertikal
antara crest dan trought.

Wave length adalah panjang gelombang berupoa jarak
berturut-turut antara crua buah crest atau dua buah

trought.

hlave priod adarah periocte, gerombang berupa waktu yang

dibutuhkan c.est untuk kernbali pada titik semula, sErcara

berturut-turut.

ldave steepness adarah ke=miringan gerombang, berupa per-
trandingan antara panjang gelombang berupa perbandingan

antara panjang gelombang dengan tinggi gelombang.

d

f
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Gambar s 0

Bentuk Dari suatu Gerombang rdear Dengan Bagian-Bagiannya

I'olL

b

Sumber: Werihaupt , L979

Keterangan : a = Puncak gelombang

b = Lembah gelombang

c = Panjang gelombang

h = Tinggi Gelombang

Jika gelombang itu kita lihat secara sepintas di laut-

Brr tampak seolah-olah dia bergerak secara horizontal dari

satu te,mpat ke tempat I ain - Sebenarnya

apabila kita melihat sepotong gabus atau

tidak demikian,

sabut kelapa yan9

bebas,mengapung di antara gelombang-qelombang di lautan

I
I

h

a
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maka kelilratan potongan-potongan benda tadi turun-naik atau
tirnbul-tenggel.:m .:esuai dengan gerakan berturut-turut clari
crest ke tro.rght yanq kurang lebih tinggal pada satu tempat-

Berdasarkan gerakan airnya maka gerombang itu dibedakan

atas dua macarn yaitu, osci I atory wave rJan transl ation wave -

Pada oscilatory wave gerakan air membuat lingkaran Eecara

sistematis, turun, mundur dan naik lagir jadi gerakan air
itu membenLuk lingkaran yang garis t-e,ngahnya sama dengan

tinggi gelombang itu. Gerakan air yang demikian hanya

terjadi di laut-laut yang cukup dalam, yaitu kedaraman

airnya paling sedikit sama dengan setengah panjang

gelombang atau h - I/2 L-

Sedangkan parJa translatisn wavr: terr.fadi akibat air
tertiup angin, terbentuklah gelombang dan gerakan airnya
tidak membentuk lingkaran penuh, sehingga bentuknya tidak

sime'tris, antara lembah dan puncak terbentuklah rrochoide,

yang gerakan airnya maju, turun, mundur sedikit, naik dan

maju lagi seh.ingga selain air itu mengadakan turun naik juga

sambiI majrr atau berjalan dan terjadiIah arus permukaan

karena angin yang di.sebut dri.f t - Translation wave terjadi

apabila rnandapat gangguan lansung dari ang-tn yang disehut
'force waves dan dari gempa laut yang disebut tsunami.
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tlscy I a tory l,lave rlarr T'rans I ation Wave
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Sumber: Djamaris LS72t 75

Gelombang di laut bebas biasanya sejajar dengan pantai,

tetapi karena pengaruh angin arahnya rnenjadi miring, apabila
gelombang mendekati pantai yang berteluk atau bertanjung
dipengaruhi oleh bentuk pantai dan kekuatan pukulan

gelombang d-ipusatkan kebagi.an ujung- Dari itu erosi pada

bagian tanjung lebih intensif, sedangkan di bagian te,luk

merupakan baqi.an tempat pengendapan material-materiar hasil
abrasi dari tanjung tersebut-
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Gambar I i0

Pengaruh Bentuk Pantai Terhadap Bentuk Gelornbang Air Laut
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Sumber: Djarnaris; LSTS: 76

Jika suatu gelombang rnendatangi pantai yang landai maka

terjadi gelombang pecah yang dinamakan dengan breakers atau

qelora: Breakers itu terjadi karena gerakan air terganggu

oleh gesekan dengan dasar laut yang dangkal, sehingga

gerakan air tidak lagi mernbentuk lingkaran, tetapi memanjang

dan pecah, dalam hal ini puncaknya mendahului lembahnya-

Apabila breakers ini terjadi agak jauh dari pantai rnaka

terjadilah secundair-wave atau gelombang secunder-

I



Gambar 1 ll
Gelomb.rng Pada Pantai Landai

Broalcere

'7..1

\-

ta;i Selunder

b,

Sumber: Djamaris; L979t 77

Lapisan air a terdapat diatas lapisan air b, maka lapisan a

lebih dahulu dari lapisan b, karena b ditahan oleh gangguan

dasar laut.

a



Gambar I 12

Gelombang Pada pantai Kfif

?6

8l'i,lrltlAI

/ /7 f t
?

Sumber: Djamaris Lg79z 77

Pada pantai Euram seperti pantai Krif atau pantai yang

ditembok, maka terjadirah ombak seolah-orah berdiri, seperti
terlihat pada gambar di bawah ini.

Gelombang-qelomtrang itu hanya terjadi pada bagian
lapisan permukaan yancJ leltaknya paling atas. Dalam suatu
gelornbang gerakan partikel-partiker sernakin berkurang,
semakin lama makin lambat sesuai dengan kedalaman suatu
perairan yang mengakibatkan bentuk lingkaran yang terdapat



di perrnukaan sernak in l ama semak in kec i I , mi sa l nya ge r ombang
yeng terjadi di permukaan yang mempunyai periode sebesar lo
detik' tidak' akan dijumpai ragi pengaruhnya pada rapisan
kedalaman 1OO meter-

Gambar | 13

Bentuk Dari sebuah GeJ,ombang Dengan Gerakan partike,r-
Partikel Air Yang Ada Dalam Gelombang

ARAH DARI GERAKAN GELOMBANGF- -t

-

PANJANG _ GELOMBANG

,---ta ra--t

x lill ,I ( \:,-\,i:
r.-_ i

i.-*i
t- ,l
rn
!3

tt
:j

Sumber: Hutabarat Sahala 1gB4: BO

I
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2. Angirr sellagai pemtranq;ki. t GelombancJ

setragai p*mbangki L r'tama dari gelombang i tu adalarr
anqin yang bertiup cri atas permukaan raut- pengaruh angin
itu melahirkan sifat-sifat gelr:mbarrg yang sekurang-
kurangnya dipengaruhi oleh tiga hentuk angin yaitu :

a Kerrepat":n angin, semakin kencang angin yanq berrtir-rp

semakin besar gelornbang yang terbentuk dan ge,rombang ini
mempunyai kecepatan yang Linggi dan panjang gelombang

yang besar- Gerombanq yang terbentuk dengan cara ini
prrncaknya kurang cur-am r-rila dibarrrjingkan dengan yang

dibangkitkan oreh angin yanq berkr:cepatan rebi.h lernah-

b hlakl:u dimana angin s'edang bertiup; ti.nggi. gelombang

cendrung meningkatkan sesuai dengan rneningkatnya waktu

pada saat angin pembangkr--t gerombang mulai bergerak dan

bert-iup.

c Jarak tanpa rentangan d-imana angin sedang trertiup;disebut
jrrqa dr-"ngan fetch, keadaan fetch clapat digamharkan dengan

membandingkan gelombang yang terbentuk pada kolam air
yc-tng relat-if kecil seperti rlanau cli daratan dengan yang

terbentuk di Iautan terbuka. Gelombang yang terbentuk di
danau fetchnya kecil crengan panjang gerombanqnya hanya

!:eberapa centi meter. sedangkan fertch yang terbentuk
dirautan terbuka akan rebih besar dan mempu,yai panjang

gelomh.:ng sampai ratusan meter-
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3. Tsunami (Gelombang pasang)

I sti I ah tsunami [:eras;a I dari. nama srebuah pu I au di
Jepang yang di landa oleh gelornbang besar - Dalarn bahasa

rndonesia diselbut juga dengan gelombang pasang. Tsunami

adalah gelombang besar yarg ditimbulkan oreh tenaga yang

tiba-tiba di le,pas pantai oleh gempa bumi atau glrnung

meletusr yang hebat- Gelombang itu mempunyai panjang

gelombang yang sangat panjang mencapai ZOO kilo meter,
dengan periode sampai s.rmpai zo menit, ketinggian puluhan

meter, dan mempunyai kecepatan sampai Boo kilo meter setiap
jam- Tinggi gelombang meningkat secara clramatis bila rnereka

mencapai daer.rlr pan tai yang memlruat kekuatan merusak.

Contohnya pada tahun 19El3 terjadi Tsunami yang ditimbulkan
oreh ledakan gunung Kr-akat-au di pulau Krakatau yang terletak
di selat sunda, sebagai akibat dari ledakannya terjadilah
gelombang yang tinggi.nya 4o meter, lalu rnpnyapu daerah

pantai bahkan sampai 1O mil pacla daerah pedalaman-

I. Arus Laut

Arus laut merupc-lkan pergerakan rJari air EGrcera 6orr-.zon-

tal dan vertikal dari air laut dan merupakan gerakan air
yang sangat luas yanq terjadi pada selurutr lautan d.i rjunia-
Kecepatan arus dinyatakan dengan meter pe,r detik atau km

per -iam atau mil per jam. Adanya arus laut dapat diketahui
diantaranya di dasarkan kepada pekerjaan Flatthew Fountain
Haury, seorar-lg ahli oseanografi bangsa Amerika yang terah

,' 
-i,,, :,i,-.,,, .]*:. :"._,^

'!'.:trlu. ... _*'.
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rnemulai pekc?r.iaannya scljilk t;rhun 1840. Dirl membuat Eehuah

qamtrar dari dari sistem arus-arus rjunia berdasarkan atas

pengamatan dan pengukuran terhadap besarnya pengaruh arus

yang mempEngaruhi pembelokan arah kapal dari lintasan jalan

yang seharusnya dike,hendaki dari suatu pelayaran yang

panjang dan memakan waktu yang lama. Tetapi pada saat

sekarang teknik yang lebih rurnit telah dapat dilakukan

dalam mengukur irFUs-Ert-ultr itu, sehingga dapat mengukur

kecepatan dan arah arus diseluruh lapisan perairan, maka

gambaran yarrg lengkap tentang arus itu sudah dapat diperoteh

pada saat ini -

1- Ftacam-llacam Arus

Hacam-macam arus tertragi atas dua bagian yaitu berda-

sarkan ternperaturnya dan berdasarkarr tempatnya- Berdasarkan

temperaturnya arus dibagi pula atas dua bagian yaitu arus

pantss dan arus dingin. Arus parras ialah bila air arus itu

Iebih t-inggi temperaturnya dari pada air yang didatanginya.

Ar-us dingr'.n ial.rh bila temperatur arus itrr le,bih dingin

daripada air yang didatanginya. Istilah panas dan dingin ini

mempunyai arti yang relatif, sebab kemungkinan suatu arus

dingin di suatu tempat, temperaturnya akan lebih tinggi dari

arus panas di tempat lain, be,gitu sebaliknya- Nama dari arus

-itu biasanya berdasarkan tempat di mana arus itu bergerak.

'::::*'' *





.1_ {j I

Berdasarkan tempatnya arus .itu te,rbagi kepada arus permukaan

dan arus bawarr- sedangkan arus trawah dibagi lag.i atas, arlrs
antara, arus dalam dan arus dasar.
2- Faktor-Faktor yang Henyebabkan Terjadinya Arus

Penyebab terjadinya arus itu adarah, angin, perbedaan

niveau, perbedaan temperatur, perbedaan saIinitet dan
kepadatan air, di sebabkan adanya bentuk pantai yang meru-
pakan arus lanjutan dan akibat pasang naik atau surut-
a Arus yang disebabkan karena angin

Arus yanq disebabkan orel'r angin yang bertiup merupakan

arus permukaan yang serirrg dise,but drift- Arah arus
biasanya menyirnpang ke arah kanan untuk trelahan bumi

utara dan kekiri untuk berahan seratan, har ini akibat
dari pengaruh rotasi bumi ctan bentuk bumi yang burat,
Penyimpangan itu berlaku sampai pada lapisan air yang

agak dalam- Pada arus drift murni kecepatannya semakin

dalam semakin berkurang sedangkan penyimpangannya semakin

bertambalr, sehingga pada kedalaman tertentu arah arus
berlawanan dengan arah arus di atasnya, dengan kecepatan
sampai LlZo kari kecepatan di permukaan. pacla arus-arus
Ekuator, arah yang berlawanan itu terjadi kira_kira pada

kedalaman loo-lso meter. Arah arus dipermukaan hiasanya
rnembuat sucrut 45 crerjat dengan arah angin yang menghem-

lrusnya - Misarnya u'rus ekuator seratan adarah akibat
hembusan angin pasat renggara yang menyebabkan aru=
tersebut arahnya juga Timur-Barat.

lt,li,* I 
jq i,:jr I p L :i i.US j-i }i,",.. nj

Il(tP FA DA friO
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Arah Angin Dan

,

Gambar r 1{

Arah flrus Disek-itar Daerah
Ang:Ln rasat -binurr laut

Tropis

AIIAH anrs utara

- - ;, S,ts-lompgtrsasiutara

0 0lilA'J'oIr

<___) Arus konpensasi selatan+-1?

scLatan

AngiJr pasa'b Tor:ggara

Sumber: Djamarie 197? : 80

Penyimpangan penyimpangan arah arus itu telah

diselidiki oleh Ekman dengan hasilnya sebagai berikut. Pada

tiap-tiap kedalaman terjadi penyimpangan arah erus dan

pengurangan kecepatannya. Panjang panah dalam gambar berikut

rnemperlihatkan kecepatan arus, sedangkan angka-angka dalam

me t-er menun jukkan kerlal amannya .

-;>
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Gambar i, '15,

Penyimparrqan arah arus menurut Ekman -

lLralr ara;-in KodaI ,rn (.. M )

20

BO

' 100

Sumber: Ilutabarat 1p84 I 91

3- Arus Permukaan Di Dunia

Yang dibahas mengenai arLls permukaan di dunia adalah

arus-arus utama yang terdapat di seluruh permukaan lautan di
dunia- senarnya di laut itu masih banyak terdapat arus-arus
I ain yang I ebih kecr-- I yang ditemui pada rlaerah-daerah ter-
tentu, tetapr-- pada gambar di bawah ini sengaja menggambarkan

secara global saja, agar lebih mudah dipahami. Dalam hal ini
ada tiga macam bentuk arus yaitu:

40
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a Arug yarlg benar-benar mengelilingi daerah kutub selatan
yang clisebut Antartic circumpolar current yang terdapat
pada 60 tJerjat LS.

b Al irarr air di rjaerah ekuator yang mengalir dari arah

Barat- Timur, tetapi mereka dibatasr'. oleh arLls-arus

sejajar yang mr:ngalir dari Timur-Barat, baik di Selatan

bumi Utara maupun di belahan bumi Selatan.

c Daerah Subtropikal di'tanda.i oleh adanya arus-arus berpu-

tar yarrg dikenal dengan gyre. Terdapat kecendrungan bahwa

setiap sistem lautan utama dunia mempunai satu gyre yang

masing- masing terdapat disebelah utara dan selatan

ekuator. Aliran air pada gyrp yang terdapat di sebelah

bumi utara mengalir searah jarum jam, sedangkan yang

terdapat di belahan bumi sebelah selatan berlawanan arah

dengan jarum jam.
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4 - Arus Yang Disebabkan Perbedaan Neveau Air Laut

Apabi. I a angin treirhembus secara erus-menerus seperti

angin pasat dan angin barat yang menyebabkan terjadinya

arlrs. Daerah pantai yang didatangi angin atau arus, terjadi

kelebihan airrsebaliknya daerah yanq ditinggarkan terjadi

kekosongan air, sehingga dari tempat-tempat yanq kelebihan

air atau yBng tinggi neveaunya akan te'rjadi tagi aliran arus

pengisi sebagai arus konpensasi, dalam hal ini biasanya

kepadatan air dan angin bekerja bersama-sama, tetapi yang

terbesar terjadi karena pengaruh angin. contoh arus ini

ialah, arus California, arus Cannari, arus Benguella, arus

Peru dan lain-lain. Arus yang terjadi karena neveau air yang

berbeda itu kemungkinan juga terjadi akibat perbedaan curah

hujan dan penguapan antara lautan dan laut pedalaman; misar-

nya antara Lautan Atlantik dan Laut Tengah atau antara

Lautan Hindia dengan Laut Merah- Penguapan di Laut Merah dan

Laut Tengah le,bih intensif, sehingga terjadi perbedaan

neveaunya dengan Lautan Hindia dan Lautan AtIantik, sehingga

terjadilah arus atas dari Lautan Atlantik ke Laut rengah dan

dari Lautan Hindia ke Laut I'terah. sedangkan sebaliknya

dibawah permukaan terjadi arus bawah dari Laut Tengah ke

Lautan Atlantik dan rlari l-aut Merah ke Lautan Hindia.
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5- Arus Yanq Disebabkan oleh perbedaan Ternperatur, salinitet
dan Kepadatan Ai.r Laut

Perbedaan temperatur menyebabkan terjadinya perbedaan

kepadatan air, hal ini juga akan rnengakibatkan terjadinya
perbedaan salinitet, sehingga terjaditah aliran arus- Air
yang rebih padat dan tinggi salinitetnya akan turun darr

mengalir dibagian bawah se,bagai arus bawah. se'baliknya air
yang ringan dan kurang padat akan muntrul clan bergerak di
bagian permukaan sebagai arus permukaan- Dari daerah kutub

arus bawalr mengal ir ke daerah khatul istiwa, se,bal iknya dari

daerah ekuator arus arus atas mengalir ke arah daerah kutuh,

sehingga akan terjadi keseirnbangan hidrostatis yang menyp-

babkan kepadatan dan temperatur air hampir sama untuk

seluruh perairan.
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Gambar jl 17

6erakan Arus l_aut Secara Sirkulasi

Arus aLas (, fanas )
-L. Ifutub

bawah D 1n

III

1I 1

Sumber. Ihurman 1983 z 116

Keterangan: H = High (ternperatur tinggi)

Hl = Hight (kepadatan tinggi)

L = Loyt (kecepatan rendah)

Ll = Low ( kepadatan rendalr

Pada Iautan terbuka dar:-. daerah kutub ke arah ekuator
'terdapat dua arus dingin yang selalu mengalir, yaitu:
a) Di bavrah antara 5oo - 11oo meter dari kutub ke ekuator

terdiri dari air dingin, tak begitu asin, berasal dari es

yang mencair, karena masih terralu dingin dia tenggelam

dan mengalir sebagai arus antara-

b) Di bawah sekali yaitu lebih bersar dari ssoo meter. Arus

darr-. kutub ke ekuator, air asin sekali dan dingin sekali,
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terus kebawah dan menyebar di dasar raut. Diantara kedua

arus itu ada caFUs antara sebagai arus kompensasi pada

kedalaman 1'1oo- ssoo meter yang mengarir dari arah Ekuator
ke kutub-

GAI'IBAR, 18

Susunan Arus di Lautan Terbuka

Arus Permukaan
Kutub Ekuator

Arus Antara

5OO-1.1OO m

Arus dalam (Kompensasi) I 1.1OO-35OO m

Arus Dasar

5.5OO m

Sumber. thurman 1983 t 1j?

6- Arus - Arus l.lusiman-

salah satu faktor yang hervariasi dalam me,mbangkitkan

arus adalah angin- Karena sistim angin dunia selalu berjum-
lah tetap sepanjang tahun, maka arah arus-arus dunia hanya

mengalami variasi tahunan kecil. Tetapi dibagian utara
Lautan Hindia dan lau-laut di Asia Tenggara, angin musim

berobah secera musiman dan mempunyai pengaruh yang dramatis
terhadap arah dari arus-arus permukaan.

Arus-arus diperairan Asia Tenggara baik terjadi dimusim
Barat atau di musim Timur- Dalam hal ini musim barat
ditandai oleh adanya aliran air dari arah utara merarui



Laut Cina Selatan- Laut Jawa dan Laut F]ores, sedangkan

pada waktu musim Timur terjadi sebaliknya dimana arus

mengalir dari arah Selatan-
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7 - Keadaan Arus - Arus di samudera pasifik Atrantik dan

Hindia.

Pada Samudera-samudera terjadi arus yang berbeda_beda,

seperti samudera Hindia yang terletak sebagian besar di
belahan selatan bumi akan berbeda dengan arus-arus di
samudera Pasifik dan samudera Atlantik, di mana ke dua

samudera yang disebutkan terakhir itu terretak memanjang

dari kutub utara sampai kekutub selatan humi. Begitu itu
terjadi perbedaan antara arus di samudera pasifik atau
Atlantik debagian utara akan berbeda dengan di bagian

Sel atan .

a) Arus laut di Samudera pasifik

1. Di bagian Utara (belahan Utara Bumi)

Terjadinya arus Ekuator utara disebabkan oleh angin
Pasat rimur Laut yang bergerak ke arah barat, mulai
dari pantai Barat Amerika Tengah sampai ke Filipina.
Dikepulauan Filipina arus ini terbagi atas dua bagian
yaitu:

a) Arus kompensasi Ekuator yang arahnya berlewanan

dengan arus Ekuator yang bergerak diantara arus

Ekuator Utara dan arus Ekuator Selatan.
b) Arus Kurosyiwo; istilah Kurosyiwo berasal dari

bahasa Jepang yang artinya arus hitam. Arus itu
lanjutan dari arus Ekuator utara yang merupakan

arus panas dan berarah rimur Laut dan Timur menuju

pantai -pantai barat Amerika Utara.
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Didekat ke'purauan Jepang ia bertemu dengan arus
dingin Oya Syiwo yang mengalir dari pantai Timur

Kamsyatka ke arah Baral- - Daya atau Selatan-
Arus Kurosyiwo yang melarui pantai-pantai seratan
belum banyak dike,tahr.ri - pergantian sif at-sif atnya

selama trel-:er-apa tatrun masil'r harus clitentukan. para

ahli Oseanografi rnengharapkan dapat mempelajari skala
waktu dari pergantian musim ;rrus Kursyiwo yang dapat

membawa pengaruh pada keadaan cuaca cli rimur Tengah.

Pergantian aru= ini juga mempengaruhi keadaan

perikanan yang bergerak mulai dari lintang loo LU ke

Utara -

c) Arus California

sesampainya di.pantar-. california arus Kurosyiwo

membelok kearah selatan, mElnyusur pantai Barat
california- Arus ini merupakan arus dingin dan

terus kompensasi yang mengisi kekosongan air arah

daerah Ekr-rator dan kemudian bergerak sehagai arus
Ekuatr:r Utara -

Di bagian Selatan (belahan selatan bumi)

a) Arus Ekuator Selatan; yang mengalr-.r sejajar dengan

arus Ekuator utara dan gerakannya sama yaitu Timur-

Barat: Arus ini set-erah sampai di kepulauan Fuji,
New F{ebrri.den dan New california terbaqi menjadi dua

yaitu:
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Keserbe I atr [Jt.ara sebagai arus kompensasi Ekuator

br:rgerak kel aut Arapura dipantaiyflng

Irian

:-'ehag,i. arr

5el atan

Kesebelah selatan sebagai arus Australia Timur,

arus ini dipantai Tenggara Australia berternu

dengan arus angin barat" Karena kepadatannya yang

berlainan agak lama bisa bercampur dan mengalir

kembali kearah Timur Laut dipantai Barat Slanclia

Baru.

b) Arus angin Baratl merupakan arus dingin yang terus

menerLls bersirkulasi mengelilingi trola bumi dan

menjalani ketiga Iautan di dunia seperti Pasifik,

Atlantik dan Hindia. Di Lautan Pasifik arus angin

Barat .itr.r bergerak mulai dan sebelah selatan

Australia sampai ke Pantai Barat Amerika Selatan ia

te,rbagi dua yaitu;

- Yang bergerak di pant.:i- Selatan Tanjung Horn

sebagai arus angin barat yanq terus bergerak ke

arah Samudra AtIantik.

- Yang bergerak ke arah Utara menyusuri pantai

ChiIi sebaga-i arus Humbolt atau arlls Perur yang

rnerupakan arus dingin dan sebagai aruE kornpensasi

yanql mengisi kekosongan didaeral'l Ekuator dipantai

Barat Amerika Selatan. Arus inilah yang merupakan

salah satu faktor terjadinya gurun Atacama daerah

pantai yanq dilalui arus dingin ini merupakan
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daerah kering. Har ini disebabkan uap air telah
jatulr d-i atas arus dingin tersebut dan s.=sam-

painya dipantai kerembaban reratifnya semakin

menurlln sehingga tr:rjadi penge,ringan. Disampaing

itu dipantai Ba.at Amerika seratan terjadi angin

Timur atau a.gin pasat renggara yanq relatif
kering karena datang dari darat maka pantai barat
ini berada dibawah bayangan hujan -

b- Arus Laut Di Samudra Atlantik

1) Di baqian Utara (belahan Utara Bumi)

Di daerah ini terjadi arLls Ekuator utara yang bergerak

kr-' Barat dan sesampainya di kepulauan Anti len ia
terbagi dua yaitu;

Di st=trelah selatan Kepulauan Antilen sebagai arus

caribira (di laut caribira), sedangkan di sebelah

Utara kepulauan Antilen sebagai arus Antilen. Arus

yang terakhir menelrrsuri pantai Timur Amerika

serikat yang kemudiarr di.sebut arus teluk atau

Goalstream- Arus Goalstream ini bertemu dengan arus

dingirr Labrador di pantai New Scr:land dan New

Founland. Goalstream itu terkenal dengan arus panas

yang menghangatkan perairan Eropa- Barat, disamping

itu juga menghangatkan iklim-iklim pantai Eropa

Barat- Disebabkan karena arus Goalstream ini
terletak di Lautan Atlantik utara maka ia disehut



I -1. c:,

-iuqa arus Atlantik utara yang pada rJaerah rintang
antara 4Oo 5Oo Lltara terbagi atas dua bagian

yaitu; Pertama yang bergerak ke arah selatan dengan

me,datangi pantai perancis, portugis dan Jazirarr
Liberia, kemudian terus keselatan disebut arus

Canar.i se[:agar'_

kekosongan air

Afrika- Barat

arus dingin yang

di daerah Ekuator di

l-aut -

mengisi daerah

pantai Barat

Kedua yang bergerak terus kearalr Utara dan

terbagi lagi menjadi tiga tragian yaitu:

Yang melalui dan menyusuri pantai Britania masuk ke

Laut Utara.

Yang terus kepantai skandinavia selanjutnya kearah

kutub utara dan kira-kira pada 7so LU dan sebagian

kembali lagi. bergerak kearah seratan yaitu arus

Greenland Timur sebagai arus dingin.

Yang bergerak ke arah Barat Laut di pantai seratan
Islandia - Karena adanya pulau ini rnaka seorah-olah

arus Atlantik utara terpecah dan pecahannya disebut
arus Irminger-

Arus-arus di Atlantik Utara merupakan suatu sistem
arus tertutup dimana terdapat Laut Sargaso yang

dikelilingi oleh arus-arus tersebut- Laut ini meru-

pakan laut yang tenang dan merupakan laut tengah-

tengah rautan - Nama sargaso itu berasal dari
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Sargasoem yaitu rllmput laut itu dipenuhi oleh rumput-

rumput yang diduga berasal dari pantai Hindia Barat

yaitu Venezuel I a dan Amerika Tnngalr-

Di bag.ian Selatan ( belat'ran Selatan Bumi )

Di daerah ini terjadi arus Ekuator Selatan yang ber-

gerak mendatangi Amer.ika Selatan, sesampainya di

Tanjung S Roquel dan Pranco ia terbagi dua yaitu:

Yang bergerak ke Utara sebagai arLrs Ekuator Utara

dan Guinea- Arus Guinea ini rnerupakan arus kompen-

sasi yang bergerak berlawanan arah dengan arus

Ekuator -

Yang

zilia

berger-ak kerah Selatan menyusur pantai Bra-

yang disebut arus Brazilia-

Didaerah 4Oo LS arus itu bertemu dengan arus

dingin Falkland dan arus angin barat yang bergerak ke

Timur- Sesampainya di pantai barat Afrika Selatan

angin barat itu bergerak sebagian kearah Utara

menyusur pantai Afrika Barat sebagai arus dingin

Benquella. Arus inilah yang merupakan salah satu sebab

terjadinya gurun Kalahari, seperti juga hubungannya

antara arus Humbolt dengan gurun Atacama di Amerika

Selatan- Gurun Sahara dengan arus Canani. Arus

CaI ifornia dengan

arus itu

gurun nevada d.i Amerika Utama.

Setiap ternyata tertumbuk pada suatu

baik pantai yang luas maupun pantai yang

pantai,

sempit
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aruSseperti tanjung atau pantar'.- p.entai keciI, maka

.itu ter-bagai-bagi atau terpecah.

GA},IBAR I.21

Arus-Arus yang tert_umbuk. Di pantai

t
a1

4

Keterangan:

a dan b arus yang

tertumbuk dipantai

terbagi menjadi

"'lt 'zr b', dan b,

^Z dan b, bersatu
menjadi C

tuz

'\'

L
b1

c. Arus Di Samudera Hindia

Disebabkan karena samudera Hindia untuk belahan bumi

utara merupakan lautan yang kurang luas maka di daerah ini
ticlak terdapat ;rrus Ekuator utara. Ang:-.n pasat di daerah ini
sangat di pengaruhi oleh angin musim Barat-Daya, maka

gerakan arus lautnya di pengaruhi oreh kedua angin musim

t-ersebut. Pada rnusim Timur-Laut arus-arus di reluk Benggala

dan Laut Arah terdapat arus musim Timur yang menuju ke Barat
lalu bergerak mulai dari kepulauan Andaman- Nicabor ke arah
Barat, sebelah Selatan pantai srilangka, Laut Arab

Ii;ll!fi U;rI pi;iyUSIr\ii, 
,.r

II(IP PA DA N G

t o

,b

t4

C{
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Eesarnpainya dekat sokntra sebagian masrrk ke Laut Merah dan

sebagian mtlnyusur kt,pantai Af rika l-i.mur yang berger-ak ke

Barat Daya sebagai arus Agulhas- Di pantai rimur Afrika itu,
angin musim Timur- Laut itu berkombinasi dengan arus
Ekuator Selatan-

AruE Ekuator- selatan; bergerak mulai dari panta.i barat
Australia ke arah barat, sesampainya dipantai utara Madagas-

kar ia terbagi dua menj.edi arus Agulhas yang menjadi sattr
dengan arlrs tirnur I aut - Arus adu I has in i bergerrak an tara
Pulau Madagaskar dengan pantai rimur Afrika Tenggara.

sebagian lagi arus Ekuator itu mengalir menyusur pantai
timur lvladagaskar setragai c:r-Lrs l.taskarena. kedua arus itu
sesampainya pada 4oo LS bertemu dengan arus angin Barat di
daerah sedang yang bergerak dari barat ke timur- sebagian

sesampainya di pantai barat Australia menjadi arus Australia
Barat yang bergerak ke arah Utara sebagai arus dingin dan

sebagai arus kompensasi.

d. Ikhtisar Arus-Arus Laut

Demi untuk menyimpulkarr tentang pembagian dan macam-

matram arus diatas dikemukakanlah ikhtisar dari. arus-arus
tersebrrt yilng terdir-i dari Arus Drift, Arus menyim;rang, Arus

laut lokal dan arus pasanq naik dan pasang surut-
1) Arus Dri'f t disebabkan oleh

a) Angin Pasat

( 1) Di Samudera pasi-f ik terdiri dari:
* Arus Ekuat-or Utara

- Arus Ekuator Selatan
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- Arus Ekuator Utara

Arus Ekuator Selatan

( 3 ) Di Sarnudera Hindia terdirr-. rjar-i:

- Arus Ekuator Selatan

b) Angin musim yang i-erdapat cli. Samudera Hindia

Utara terdiri dari:

( 1 ) Dri tf mus.im

1 'l)r'r

bagian

dingr--n (dritf angin musim Timur Laut)

pc:tFrtsB (dritf angin musim Barat-Daya)

4Oo -600 LU dan LS

(21 Dri t f

c ) Angin Bara

( 1 ) Drift

(2) Drift

Atlantik Utara

Pasifik Utara

musrm

pada

( Gu I stream )

( Kurosyiwo ) disebelah Utara

Yokohama

(5) Drift angin Barat (circumporair di tiga samudera

bagian Selatan)

"l 
Aru-- menyimpang dan Arus-Arus Kompensasi

a) Arus-arrrs berlawanan yanq terdapat dibawah angin

kosong diantara arus-arus Ekuator.

( 1 ) Arus Caribia menuju Teluk Meksiko

(2) Arus Flor"ida yang terdesak ke Teluk Fleksiko dan

keruar lagi dari sa,ar ,nula-mura sebagai arus

kompensasi.

(3) Arr:s arrtilen, sebagai arus menyimpang di kepulauan

Anti I en

(4) Arus Brazilia yang menyimpang di ranjung Timur

Laut Brazilia



(s)

(6)

t7l

3) Sebagai

(1) Arus

l2l Arus

(3) Arus

Arus Australia

Arus Agulhas

Perrnu I aan Arrrs

Eku"rtor- Lltar.r

tenggara.

T'imur

Kurosyiwo, simpangan dari

pada pulau-pulau dan pantai

1. :;l l

aruS

Asia

(4)

(s)

4) Arus

Arus

arus Kompensasi yang mengisi arus Ekuator.

Col i'f ornia

Canani

Peru (Humbolt)

Benguel I a

Australia BaratArus

menyimpang dan kompensasi yang berasal dari Laut

Kutub

(1) Arus Labrador

{21 Arus Ereenland Timur

(3) Arus Kurelen (Yasyiwo)

(4) Arus Falkland

5) Arus lokal; yang disebabkan karena perbedaan BJ. air,

Sal initet dan perbedaan temperatur yang terdapat di

SeIat-Selat yanq menghubungkan Iaut-laut yang salinitas-

nya berlainan seperti; Di Selat Gibraltar, Sel, Bab El

Mandeb, Teluk Sont, Sel Bosporus dan sel. Dardanella.

6l Arus pasang naik dan pasang surut.

Arus ini disebabkan oleh gelombang pasanq naik atau

pasang surut seperti yang te'rdapat di laut-laut antara

lain:



a) Di Lalrt Utara; disebabkan terjaclinya pasang

pasang surut sehingga mengakibatkan adanya

keluar masuk Larrt Ut-ara, seolah-olah dari

tetapi trukannya setragai cabang Golstream.

b) Di selat-Selat Laut Waden (Nederland)-

.1. .,:;. .,::.

naik atau

air yang

Gol stream

c) Di Zeelandia (Selat-Selat di Nederland Selatan)

d ) Di rndonesia umparnanya di Laut Jawa mempunyai pasarrg

naik dan pasang surut sekali sehari dan banyak arus-

arus tersebut yang berganti-ganti. Hal ini disebabkan

Indonesia dipengaruhi Samudera Pasifik dan Samudera

Hindia dan Lranyaknya Selat-SeIat menyebahkan pasang

naik dan surutr yang seharusnya terjadi dua kali

sehari, adakalanya pada tempat-tempat tertentu hanya

sekali sehari atau dua hari sekali, seperti di

pelabuhan-pelabuhan Semarang, Surabaya dsb-

J. Pasang (Tide)

Yang dimaksudkan pasang laut adalah turun naiknya air

dipermukaan laut- Jika permukaan air laut itu naik dinamakan

pasang naik, sedangkan apabila turun disebut dengan pasang

surut. Pasang naik terjadi disebabkan pengaruh gaya tarik

matahari drrln bulan- Orang pertama yang mendapatkan hubungan

antara pasang naik atau pasang surut dengan gaya tarik bulan

ialah Phytheas dari Mar-silia Dia memperoleh haI ini setelah

melihat adanya tide dipantai Britania de,ngan gejala

gelombang pasang sangat kuat-
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Walaupun massa mtstahtsri jauh lebih besar dari massa

bulan yaitu kira-kira 30 juta kali le,bih besar dari massa

bulan dan gravitasi matah.eri LL72 kali gravitasi bulan,

tetapi matahari 39O kali lebitr jauh dibandingkan dengan

jarak bulan dari bumi- Dari itu pasang naik yang dihasilkan

gravitasi bul.rn walaupun massanya Iebih kecil menjadi ZrLZ

kal i dari pengarutr gr;rvitasi matahari.

GejaIa pasang -itu mel iputi seluruh muka bumi,

disebabkan karerra rotasi bumi maka pada setiap hari terjadi-

lah dua kali pasang naik dan dua kali pasang surut dengan

priodenya antara ptssang naik berikutnya selama LZ jam 25

menit- Jadi selama dua perirrde atau sehari sr:malam menjadi

24 jam 50 menit sama dengan satu periode Sinodis- Dengan

demikian pasang itu selalu mengelilingi bumi setiap hari

yang bukan main cepatnya-

Disamping itu terrjadinya pasang naik beberapa saat

setelah bulan melewati sesuatu meridian atau tidak dapat

bersamaan dengan waktu bulan berkulminasi di atas suatu

meridian. Sel isih wak Lu antara bulan berkulminasi atau

melewal:i meridian dengan te,rjadinya pasanq naik tidak sama

pada setiap tempat- Karena hal ini tergantung kepada keadaan

setempat yaitu keadaan pantai atau keadaan pul.au serta

keluar masuknya air disuatu pantai dari atau ke samudera

yang mempengaruhinya- Disebabkan karena tidak ada ketentuan

yang universal untuk menerntukan selisih waktu ini, maka

tiap-tiap pelabuhan b.iasanya dibuat daftar angka pelabuhan,
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bu I arr

terjadinya pasanq naik

tertentu yanq] mengatur

tergantung kepada pasang naik

1 :i,1

menunjukkan selisih waktu antara

meridian atas atau bawah dengan

disuatu pelabuhanatau pasang surut

ke I uar masuknya kapal kepelabuhan itu

dan pasang surut-

angka -angka yang

melewati suatrr

1 - Pasang Purnama dan pasang

Pasang Purnama (Spring

terjarji pacta waktu kerjudukan

Perbani.

l'ide) ialah pasang naik

matalrari dan bulan serta

terjadi pada

bila kedudukan

terdapat pada suatu garis lurus, hal ini

yang

bumi

bulan

bulanpurrlama

bunri

dan bulan baru. Sebaliknya pada

matah.eri mernbentuk sudut 9Oo, dalam haI ini gravitasi

bulan dan matahari kearah yang berlainan, maka akan

selisih pasang naik dan pasang surut yang paling

perbedaannya yang disebut Pasang Perbani (Neap).

HaI ini terjadi pada kedudukan bulan kevrartir

dan kwartir ke tiga atau bulan Sinodis.

terj ad i

keci I

pertama
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2- F'erbedaan Pasang Naik dan Pasang Surut di beberapa

Lempat.

Disamping menarik air laut bulan juga menarik muka bumi

terutama Atmosfirnya, sedangkan kulit bumi berhubung par-

tikel-parti-kelnya sangat kuat maka ia kurang terpengaruh.

Partikel atmosfir dan air tersebut merupakan gelombang

paEanq vertikel yang bergerak mengikuti pergerakan bulan dan

matahari yang membantu gaya tarikan tersebut, tergantung

kepada keadaan posisinya pada setiap pase- Apabila seluruh

bumi yanq diliputi air ditarik oleh bulan maka akan

menimbulkan ketinggian air itu lrOB meter dan tarikan

matahari akan meninggikan air sebanyak Or5 meter.

Perbedaan pasang naik dan pasang surut yang banyak

selat-selatnya atau pada pantai yang be,rteluk- Di Iautan

terbuka perbedaan pasang naik dan pasang surut hanya kurang

lebih satu meter, sedangkan dipantai-pantai yang berteluk

dimuara sungai atau pada selat-selat yang sempit perbedaan-

nya ada yang mencapai 10- lEl meter- Dengan demikian

perbedaan antara pasang naik dan pasang surut itu tergantung

kepada geografis setempat dan haI ini disebut pasang

geografis yaitu pasang naik yang besar yang dise,babkan oleh

keadaan tempat tertentu.

Disamping itu akibat keadaan pantai dan kedalaman yang

berbeda maka tides dibeberapa daerah berbeda-beda pula baik

bentuk maupun waktunya. Tides yang terjadi dua kali sehari

disebut Semidiurnol seperti dipantai Murmanske dilaut Putih

illltll{ UP l' ;:ii.i;rtiSi'", ii.,;.;rr,l

IKIP PA DA H 6



dan dilrart t-ai L.ibrrri.r k arena ;rengaruh Osean. Pada bebr-'rapa

tempat tirles hanya l-r:r_iadi sekali sehari yarrg disetrut diur-

rtol l:ype segrnr t-i r-likel:anyakarr tr-'mpaL clj. Indonesia -

Di Pantai Inggris Utara seperi di Weymouth dan pulau

l,leght kadang-kadang terjadi pasang sebany;rk empat kal i

selr;rr'.i yrrrr.; rli.:;r-'lrrrL l)rrrrhlr-r l.idrrs- l)im.:na srrngai dcln sr:lat-

selat yang menyempit tinggirrya pasang naik itu, karena

seolah-oIatr air itu didorongkan kearah hulu sungai pasang

demikian rlise,but Bnre, ( Inggris) aLaLr lYtascaret (Perancis)

atau FLood Li.de- Bore yarlg mengrrram arus sungai kadang-

kadang masuk kerpedalaman merupakan dinding yang kadang-

kadang melintangi kapal yang berlayar di sungai misalnya di

sungai Peticodiac yanq mengali.r ke 'teluk Fundy (Amerika

Utara) bore itu kadang-kadang mencapai ketinqgian 3 meter

clengan kecepatan l.L--L12 km per jam. Di Srrngai Arnazona

tingginya 5 6 meter yang menpengarulri sungai sampai

kedalaman 5OO km dari panLai.

3. Kecepatan Arus Pasang-

ParJ.r umlrmnya kercepatan arus tak lebi.tr dar-i Or5 mil per

jamr t-etapi pada Selat-selat dan tempat-te,mpat yang sempit

cepat sekali seperti:

a Di Semenanjung Cantotim tempat terle,taknya pelabuhan

Cherbr:urg (Perancis) antara 6 - 9 mil per jam

b Di selat-selat kepulauan Jepang, Filipina dan Alenten

antara B - 10 mil per jam



c Di Falkland dan pulau-pulau British columbia ll-14 mil

pl?r

di daerah

s.rngatlalr

I :;i [:t

jam yang ka-

Fjord disana-

besar, diduga

[]er J am

d Di Sk-jortarrcl F_iorcl (Norwegia) , I6 mj I

clang-kadanq merupakan rumah-rumah

Tenaga gerakan dari arus t)r:lsang

merrcapai 1OOO juta ki lo wat -

4- Pengaruh pasang strrrrt te*rharJap aktivir:as manrsia.

Pasang surut sangatrah berpengarur-r terhadap akt-ivitas
manrrsia an tara I a:-.1-r :

a Di Laut Putih dan Laut Borents yanq bentuk pantainya
landai dengan daerah pasang yang terrcriri dari pantai.
pasir dan lumpur dengarr lebarnya antara z - s km dan trila
pasanq naik orang-orang akan menangkap ikan di daerah
ini -

tr Di ca I if ornia Fishlet berterur pada waktu pa=ang naik
dipantai pasir. Fada waktu pasanq berikutnya yaitu dua

rninggu kemudian ptssang membanji.ri pasir rnerepaskan larva-
I arva yang r-er ah cul<rrp kuat untur< pergi ke l aut. oreh
karena itu hira ikan berterur, raLusan orang menangkapnya

c

denqan t-angarr

Terdapatnya

pantai seperti

karr udanq -

Daerah pasang

tombak seperti

Jawa -

surut ini berfungsi sebagai

bande,ng misalnya dipantai

sarnlri ] ol ah raqa -

daeralr ravea yang sering di tumtrurri tunrbuhan

rnangrove dan paya-paya ini juga menghasil-

d daerah ikan

Utara pulau
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e Keluar masuknya kapal maupun perahu dari suatu pelabuhan

ada yang tergantung kepada waktu pasang seperti
pelabr.rtran-pElablrhan muara sunqai rhames rji London, perbe-
daan pasang naik dan pasang surutnya sampai zo feet rJan

Nederland 5r23 feet-

Pelabuhan-pelabuhan yang terganturrg pada waktu paEang

antara la.in, Liverpo. l, Boston, New york dan Bangkok, di
rndcrnesia sepert-i selat sunrja clan pelabuhan ratu.

K. Es Di Lautan

Es terjadi tidak hanya pacla puncak gunung tinggi tetapi
juga di lautan r sElanjutnya kita bahas bagaimana cara

terjadi.nya es di Lautan, adarrya gunung es dan jenis-_ienis es

di I autan .

1. Ter_f adi.nya es di lautarr

Es l:awarr Etr larrt dan es Gleset

a Es air tawar biasanya terdapat dirnuara-muara sungai

seperti dipantai utara Liberia dengan ciri-cirinya;
struktur hor-izontal, kristal es sejajar dr:ngan permu-

kaan air, agak keras dan berisi tajam yang berbahaya

bagi kapal-kapal yang lewa{:.

b Es laut yaitu es yang terbentuk di laut, strukturnya
vertikal, tak begitu keras, warnanya kehijau_hijauan

lekae mr-:rrcair karena air raut bergaram sehingga sukar
membeku, sebab semakin tinggi sal in.itetnya semakin

rendah titik trekunya- Air murni dengan kepadatan

tertentu pada temperatur 40c titik bekunya ooc, bila



kepadatan pada temperatur 20C dan salinitetnya

titik bekunya Or SoC- Dengan demiki,an titik beku

nya d.ibawah ti t ik kepadatan maksimum, tetapi

salini.l-et 5O7-. tit-ik l:ekr-rrrya tebih besar dari

atas

-1. ;:i i-)

LOZ.,

biasa-

pada

pada

titik

tr

Litik kepadatan atau titik beku berada di

kepadatan -

Es Gletser, mempunyai ciri-ci.ri, struktur ber I apis-

hancuranIapis, retak-retak dan didalamnya terdapat

batuarr, putih rnengilau dan parJ.et sekal i,

Proses terjadinya pembekuan air laut:

Pertamal air laut dipermukaan mendapat pendinginan yanEl

mengakibatkan BD nya naik, sehingga air dingin lelbih berat

dari pasda air panas. Hal ini menyebabkan terjadinya penu-

runan air perubahan yang dingin tersebut dan terjadinya

kenaikan air yang Ietrih hangat dari bawah- Pendinginan terus

berlangsungr sedangkan air diatas yang lebih dingin turun

setrara terus menerus dan digantikan oleh air Iebih hangat

dari bawah - Misalnya pada mul arrya ditragian atas temperatur

,ri.r- tOoC tJil:agian bawalr 2OoC; ai.r yang temperaturnya 1Ootr

turun dan yang zOoC naik. Air yang naik tersebut karena

pendinginan yang terus menerus suhunya akan menjadi B'D,

yaitu tebih dingin lagi dari pada air yang berada dibawah-

nyil , l,l l tt ai r" yiillllJ st.tlrunya lOo C nrlik l.rgi menqgantikannya

rlan l.regi.tulah seterusnya, sehinqga aklrirnya suhunya sampai

pada keaclaan yang memungkinkarl air itu mutlak membeku.
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sehubungan yang mula-mula air itu dingin dibagian atas m-rktl

Grs yilrlq ter.iarji rlr:lrmlll,lalr ;rdaI alr Jracla tr.:gian atas.
Keduay kalau terjadi a"ir membeku maka terjadi kristal_

kr IEi Ln I rrs rl;rr :f. ;ri.r rnrrrn,i ( l:ak mengarlrrlung q;aram ) , ini
mengakitratkan ada air yang tinggal tak ikut mernbeku. Karena

pembekuan air itu maka air yang tidak membeku salini.tetnya
akan bertamtrah-tinggi lalu ia turun rjan apabira pembekuan

itu berlangsung s*Cara terus m.nerus, akhirnya air yang

palinq berat atau yang tinggi salinite,tnya akan berkumpul

dibagian dasar laut-

Ketiga; hatllur-hablur yanq terjadi makin lama semakin

bersatu, tetapi kadang-kadang ditempat-tempat diantara
It.:trlur-Jrahlur ps yanq trersaLu itu masih ada rongga yang

berisi air laut karena ada air laut yanq masih mengandung

garam diantara hablur hablur tersebut- seandainya pen-

dinginan itu berlangsung sptrara terus menerus, maka air laut
yang berada didalam rr:ngga-rongga itupun akhirnya membeku

juga - Garam-qaram yang d-ikandungnya akan berkrista I

terpisah, hal inilah yang menyebabkan es raut tidak begitu
keras. Bila es laut mencair maka salinitet cairan es terse-
but rendah sekali, itulah sebabnya air raut yang herasal
dari e,s bagian kutub dipermukaan salinitetnya selaru rendah,

disebabkan karena hasil pencairan es dan garam kebanyakan

sudah turun.



Jika dibandingkan

belr'.:rsaI dari. air mtrrrti

an tara

dt-nqart

BJ es rlan

al r mur-t] _I

.1. ...:.ri.

kepadatan es yang

itu sendiri. mak;r IIJ
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E]s dan kepadatan es letrih kecir clari air murrni, dalam hal

irri- BJ es air murn"t orgl.t:l seirlangkalr ItJ aj.r rnLrr-ni .L roo. l_;r.i1

I'lgi derrgan BS laut, disebabkan karena actanya rongga-rongga

maka BJ rrya akan tebih kecil yai-tu Lrerkisar antara or86

or8?- Apabila sudah terbentuk lapisan es diatas permukaan

air- laul-, mik.f air yang lebih d.rlam kurang menrJi.ngin Iagi,
hal ini menyebabkan clalam satu tatrun tebar es laut i tu

lriasanya tak lebih dari 2rzs meter- Meskipun demikian sering
juga te,rjadi pada musim winter berikutnya masih saja
terdapa't I apisan es tahun I a Lu .

Pembentukan L's dilaurl--Iaut krrtub l:erLlL.lma terj.rcti.

sepan-iang pant-ai disekitar purau-pulau yanq disebabkan

karerra t.erbawa oleh arus yang .rdakal.enya be'rgerak ke, daerah

I .i.n tang reinclah -

2. Gurrung Es, -

Gunung es ialatr qumpalan e:i yang terapung-apung dilaut

dan mengembara sampai ke daerah-daerah lintang rendah-

Gr-lnunq-gunung eE dar-i kutub utara atau Green land, spit

bergen dan Irans Josefland terapunr;-apung sampai 44oLU dj.

Pasif r'-k utara karena hampir tertutup ol.eh dataran jarang

t-erdapat di laut bening dan ockatsh gunung es tak begitu

tebal - Gunung E s yang mengembara di lalrt itu berasal dari



darat yaitu di ujung-ujung gletser trane patal-r dan turun-

kelaut- Sumber gunung es itu ialah dari Kutrrb Utara tr:rrrtama

Grer:nI and dan Kutub Serl-rtan Antartr-.ka: Di Art.ic terdapat

Iembah Gleetser se;:erti. di antarLi-ka- Malahan dr-- Austartika

terdapat gumpalan es clarat raksaEa yang lehar, datar

bergerak ke laurt lebih besar dari BJ es dan disebabkan

karena air laut maka ujung-ujunq eE itu patah dan mengapung

di laut berupa gunung-gunung es atau dinding-clinding ps yang

disebut juga es barrier- Kira-kira 5/6 -6/7 bagian dari dari

selurulr gunllng es i tu terendam dibawah air sedangkan yang

rnuncul dipermukaan hanyalah l..ira-kir-a L/6 L/7 nyar se-

hingga membahayakan 'terhadap pelayaran. Di Iaut Artik Utara

diadakan Dce-pal-rol yai tu patrol i yang memberikan adanya

daerah gunung ps. H.-tl ini mencegah agar supaya tidak terjarli

Iagi kecelakaan seperti yang d.ialami oleh kapal Titonik

tahun 1913 yang tenggelam dr-,kat New FounI.and, karena tertum-

buk pada gunung es dengan kortran 1.49O orang-

Ukuran dari gunung-gunung es itu bermacam-macam,

bias"rnya clenrlan ketinggian antara .1O - lOO meter, walaupun

ada juga yanq terbesar yaitu mencapai ketingqian 518 meter.

Pada musim summer gunung-qunung es itu sebagian mencair dan

pecah, sehingga pada waktu terjadinya desintegrasi dari pada

gunung es itu brrkan main ramainya suara karena perahnya Els

tersetrut- Gltnung es itu terdiri dari trermacam-fl1<atrtsfii bentuk
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r-l .iarrtaranya herbentuk meja yang rata atasnya dan berl*-Ipis,-

Iapis- Pacla tahun fi27 Kapal odrj I menemukan gunung e5

Antartic terbesar yang djsebut Dip Calerence dengan panjang-

nya 17O km cl.:rr tirrgginya 4O meter dari permukaan laut,

sebagai batas penyebaran qunung-gunung es yang Lrerasal

dar-i Antartika cli Samudera Atlantik sekitar 45o - 5OoLS rIi

Samuclera Pasi.fik sekitar 52o SBoLS dan di Samudera HinrJia

LBk i t.ar 5Oo LS

Variasi-variasi dari penyebaran gunung-gLtnung es di

l ar.rt akibat musiman:

Di Samudera

44oLS pada

bulan Mei-

Atlantik kira-kira = 70

bulan Nopember-Deser,nber

I intang

sampai

yaitu dari

5loLS pada

Di Samudera

pada bulan

Mei - Juni.

Di Samudera

Juni..

Pasi f ik kir-a-kira 40 I i.ntang

Nopember desember sampai 57o

yaitu dari

55oLS pada

ya-itu

pada

53O LS

bul an

Hind ia 30 Iintang

bulan Nopember desember sampai

Jtrni.

Ks-untr-rngan dan bahaya gunung erJ

Grrnrrng e5 i tu mempunyai keun turrgan dan kerugi.an

tertentu- Sel-:agai keunttrngan antara Iain; untuk tempat

bersarangnya ikan paLls disekeli.ting gunung es tersebut, dan

tempat bersarangnya trurtrng-burung pinguin-

SOoLS pada

bulan Mei
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Sedarrgkan trahayanya adalalr; membah;ryakan bagi. ekspedisi ke

kuLr-rb, bisa saj.=l tertabrak olel'r ka;raI r bagi orang-orang yang

berlindung pada gunung-gunung es sewaktu terjadinya pemeca*

han dengan tiba-tiba atatr ter,iadinya aliran dengan tiba-tiba

maka hal ini akan menimhulkan bencana.

c. Jenis-jenis es di lautan

Es yang terdapat di lautan itu terdiri dari bermacam-

macam jenis antara Iain

a Tast- Ice, yaitu es yang pada arus dingin terbentuk di-

daerah pesisir dan menempel ke darat.

b Nortpolar Cap Ice yaitu es yeng terus menerus meliputi

bagian tengah dari kutub.

c Pack Ice yaitu es yang sudah hanyut dari tempat asalnya

atau tempat dimana es itu terbentuk.

d Slush Ice, yaitu es yang pacla mulanya terjadt'- dari hablur-

hablur yang panjang dan tipis, kemudian mr:nyatu berupa

penimbunan hahlur-hablur yang membentuk lapisan es yang

tipis dengan warna abu-abu.
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Snow Stush yaitu es sal ju yang lembr-:k l-irlak kr-.ras

Rind yaitu kulit

yang tenang dengan

es salju lembe,k yang terjadi di laut

tebalnya tak lebih dari 5 cm-

Cake Ice yaitu kulit es salju yang terjadi di laut yang

tidak tenang, sehingga terjadi lrerben tuk hrrndaran gepeng

atau pipih yang terapung di atas air dengan ukuran garis

tengahnya O, 5 1 rneter -

Hudge Ice yaitrr bongkah es yang tidak begitu keras

baru mulai hersatu, ia tidak dapat diinjak karena

lemhek -

Slobe Ice yaitu hudge- ice yang menjadi tebal

yang

masih

sehingqa

itu agak

dari 20 trm

kapal tidak dapat melaluinya. Apabila tutupan

luas disebut level ice dengan ketebalan lebih

clan dapat dinjak-



lJummoch Ice y"ritu timtrunarr

penrJek

tu atau

yang t-err j arl.i ak i.hat

be:rseinyuwa

Ri.r,lgn I re

yang d i. t.imbu l k an o l eh arur .

Es yang merupakan

bnngkah-tronctkah es

gunung es

yang bersa-

Prr-.sstr re yai tu homnuoc tr

silmbung mr:n-i ad i sematram ren Letan

dipindahkarr l<eclaral- tingginya bisa

i.ce yang lrersamburrg-

buki.t-bukit seandainya

mencapai 2O meter-



BAB VI

SEDI]'IEN LAUT (I'IARINE SEDII'IENS)

Pada mulanya sedimen berasal dari dari pencucian hatuan

beku yang mengalami pelapukan yang rlibawa oleh sungai lalu

rJierrdapkan di lautr YanQ kemudian bercampur dengan sis.=t-sisa

tumbuh-tumbuhan dan hewan-hewan yang telah mati. Akibatnya

selurtrh permukaan dasar lar:t ditutupi oleh partikel-partikel

sedimen yang telah diendapkan s,ecara Perlahan-lahan dalam

jangka waktu berjuta-juta tahun

sedimen yang menumpuk di lautan itu mempunyai ketebalan

lapisalr yang rElatif bervariasi, dengan kedalaman yang

trerbeda-beda dari sekitar 6OO meter di Samudera Pasifik '
antara 5OO-1OOO meter di Samudera Anlantik 4OOO meter di

Laut Artik dan SOOO meter di Puerturico Trench.

sedimen itu terdiri dari partikel-partikel dengan

ukurannya yang sangat ditentukan oleh sifat-sifat fisik

mrreka, akibatnya sedimen yarlg terdapat pada pelbagai tempat

di dunia, mempunyai sifat-sifat yang sangat berbeda satu

dengan lainnya, misalnya hampir se,mua pantai-pantai ditutupi

sleh jenis partikel-partikel yang berukuran besar yang

terdiri dari sedimen-sedimen kasar sedangkan sebagaian besar

dari dasar laut ditutupi oleh jenis pertikel-peltikel yang

berukuran kecil yang terdiri dar-i se'dimen halus'

.1..::'tJ
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Dalam ha} nengklasifikasikan ukuran partikel-partikel

sedinen yang lebih baik nudah, dibuatlah kisaran ukuran
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berasal dari kikisan arus air, denflan ukuran lebih

dari 256 um sampai pada partikel-partikel tanah liat dengan

ukuran dianeter kurang dari 0,004 mm'

lambar 
-u 24.

Klasifikasi Partikel-ParbikeI Sedinen
Berdasarkan SkaIa [lentworttt

Keterangan
Ukuran
(mm)

boulders
gravel

very coarse sand

coarse salld

medium sand

I-tne sand

very fine sand

sil t

clay

dissolved material

)zse
7-256
12

0.5 I

0.25 0.5

0.125 0.25

0.0625 0.1 25

0.002 0.0625

0.0005 0.002
(o.ooos

Sumber: Irurman l98t z ?4

Untuk uenElklasifikasikan sediuen pada sisi lain dapat

juga dilihat dari segi asal usul nereka yang dibagi atas

beberapa ienis antara lain; sedinen Lithogenous, sediuen

Hydrogenious, dan Sedinen Biogenous'
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A. Sed imen Lit-lrogenous

Serlr-.men Lithogr:nous herasal dari sisa-srisa pengikisan

batuan yang terdap.rL dirl-rrat.rn yang terjadi karena adanya

kondisi f isik yang ekt-r.im seperti pelaprrl<an batuan di padang

pasirl kc1FEFl.1 pe,rbedaan musim di daerah serlang dan daerah

dingin dan karena adanya reaksi kimia dari lautan bahan-

bahan yang terdapat didalam air hujan atau air tanah

terhadap permukaan batuan.

Partikerl-partikel bat-u.ln diangkat dari darat ke laut

oleh sungai-sungai, dalam hal ini sungai-sungai yang

mengalir didaratan yang luas akan mem-indahkan sejumlah besar

sedi.mern ker-laI;lm Iaut. SeLi.banya sedimt-.n itu di lautan lalu

ia menyebar climana penyebarannya ditentukan terutama oleh

sifat-sifat fisik dari partikel-partikelnya, terrnasuk

I amanya mereka tinqgal melayang-Iayang di lapisan air.

Partikel-part-ikel yanEI beruktrran besar lehih cepat tergge,lam

dan menetap clari yang beirukuran Iebih kecil,

Kecepat-an tenggelamnya partikel-partikel itu telah

partikel pasir memerlukan waktudihitung cl.iantarany.: jenis

kira-kr-.ra 1A hari untuk

lapi.san atas a.ir laut yang

Jeni.s partikel lumpur yang

waktu kira-kira 158 hari

tenggelam dan menetap diatas

mempunyai kedalaman 4-OOO meter.

berukuran lebih kecil membutuhkan

dan jenis

51 tahun

partike,l tanah liat

tersebutmembutuhkan waktu kira-kira pada kedalam

jikal au pasirdiatas - Dari j.{:u tidak I ah mengherankan

cliendapkan begitu ia sampai di laut dan cenderung

srgera

untuk
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merrqumpul clirlaerah rJekat rJar.rtan ( pantai ) . Endapan lumpur

clan t-anah l iat d.iangkut- letrih jauh -iautr ketengah laut yang

kr:b.:nyakarr mereka akan mrlnqt:nrJ-tp p.rrJa rJaer.-rtr contonental

Shelf rJ.lrr karen;r i.tu parti-kr=I-partikel yanq berukuran paling

kecil r:errrle-'rrrnq unLlrl< diendapkan pada (lasar Iaut yang clalam.

B. Sedi.men Hidrogerrous

Partikel-partikel. dari sediman hydrogenous berasal dari

pemhent-uk.:n lrasil reaksi kimia dalam air laut. Misalnya

seperl-i blrngkahan-bungkahan manqan (manganese modules)

Frerasal dari endapan Iap:l san oksida dan hidroksida dari besi

cjan mangan yang tr:rr.lapal: dal.:m sekruah rangkaian lapisan

korrsentris disekil-ar pecahan batu al-au runtulran puing-puing.

Serlangkan jenis Logam-Iogam lainnya aclalah seperti tembaqa

(copper), nikel (coLralt) jr-rga tergabltng kedalamnya

Reaksi kimia yang tr:rjadi disini bersi'fat sangat

larnbat, yaitu untuk membentuk sebuah nodule yang besar

diperlukan waktu sielam6 berjuta -juta talrun, lalu proses, ini

akan bertrenti 5,ama sekal -i j r]ka nqdule itu telah terkubur

diclal.am sedimen - Nodrrle-nr:dule r'-tu I ebri.h banyak ditemukan

di SamucJera Pasif-ik -iik-r dibandingkan dengan di Samudera

Atlantik.

Mllll{ UPf PElri'USTAll,",nN

lilP PA0AttlE
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C- Sedimen Bi'ogennus

Ooze odalah sr'.Ea-tii.--a dar.i r-angka organisme hiclttp yang

membentuk enrlapan partikel-partikel halus yang biasanya

mengendap pada daerah-daerah yang letaknya jauh dari pantai.

Sedimen tersebut digolongkan kedalam dua tipe utama yaitu

Calcareous darr Silicerous- Dalam lral ini tipenya tergantung

kepada jenis organisme dari mana mereka berasal dan macam-

rnatram bahan yang telatr l:ergabung kedalam kulit atau r-angka

mereka -

1- Tipe CaIlareous terdiri dari:

a Globerigina Ooze; yaitu salah satu group dari organisme

yang bersel tunggal yang dikenal sebagai Fr:raminifera

dimana kuI itnya mengandung calsium carbonat ( zat

kapur) - Sisa-sisa mereka membentuk ooze yang menutupi

35:i. bagian permukaan dasar laut yang relatif kebanyakan

dijumpai- di daerah-daeratr tropis-

b PteroporJ Ooze: yaitu golonqan moluska yang bersifat

sebagai plankton dimana tubuh mereka mempunyai kulit

yang mengandung kapur- Ooze yang terbentuk dari merekat

yang menutupi dasar laut hanya berjumlah LZ, walaupun

kadang-kadang mereka sudah bercampur dengan ot:ze-troze

dari jenis lain -

2. Tipe Siliceous terdiri dari:

a Diatom Ooze; yaitu golongan tumbuh-tumbuhan bukan yang

bersel tunggal serta mempunyai kulit yang mengandung

silica (silice Ous)- Ooze ini terbentuk menutupi 9'L
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ctari clasar lar.rt. l4ereka bany.:k dite'mukan di daerah-

clar-,ralt yarlg Ietlih rJirrgin cl;rn bersal initas rerrdah sepPr-

ti di Samudera Hindia bagian selal-an se'kaIi '

b Rad0lariie ooze; yaitu golonqan protozna bersel sattt

climana bentuk endapannya menutupi L-22 dari dasar laut-

c Red CIay Ooze; yaitu ooze yang mE:mpunyai kandungan

silicayangtinggi,tetapimengenaiasalfnerekamasih

merupakan tand;r tanya. Errdaparr-endapan red c Iay t:t

banyak cli jumpai rJi bagian Timur samudera Hindia, sampai

sekarang di.rluga bahwa bul:iran-butirarr halus oozE yang

terdapat dilaut dalam berasal dari jenis sedimen bioge-

nt:us tel-api mertrka telah mengalami perubahan-perubahan

yang besar cliclalam larrt karena pengaruh tingginya

.LekartanrJantinggirryakr:rrselntragicarhroinaciedyang

terdapat disana-

Pengaruh arus-arus Turbidit-y terlradap sedimen Iaut:

Terjadinya haris Turbidity hanya dapat dicatat secara

tidak langsung, brrkti tentang aclanya ar-u5 terseLrut sudatr

jelaE terlitrat- Gempa bumi yang terjadi di Grand Bauks

(Newf trunland ) tahun L9?5, dipercaya t-eIah menimbulkan arus

l<uat- yang setrara bs.sar-besaran menghancurkan kawat telegram

trawah Iaut- patla kreberapa ternp.rt d.idas;rr l.Itlt. Kawat pertama

putusgetelahgempabumiterjadiselama5gmenit.Kemudian

diikut'j.olr:lrrentetarrputrrsnyakaw.rt_kawatlainnyadimana

selangwaktttpu-k'usnyasemakinjarrhcjaripusatgemPabumi



semakin lamo- Kaw.rt terakhir putus setelah gempa bumi

jarak kira-kira 650

l.4li

terja-

km didi selama 13 jam 17 menit dengan

pusat gempa trum.i -

Arus-arr-rs 'Iurbidity disehrabkan oleh karena adanya gempa

bumi, lalu kemudian arus ini secara heturut-turut merusak

kawat-kawat begitrr mereka sampai pada tempat-tempat- terse-

but dengan kecepatan amat besar yaitu LOZ km per jam- Arus

Turbidity jr-rga telah menyetrabkan lapisan sedimen Lithogenus

dapat masuk sampai kelautan yang lebih dalam- Arus Turbidity

telah mentrLrtri sejumlah besar sedimen Lithogenus dari waktu

ke waktu mulai dari daerah contimental shelf sampai kebagian

Iaut yang le,bih dalam- Penumpukan sedimen yang melayang-

Iayang diatas contimental-shelf diqiring oleh arus Turbidity

masuk kedalam bentuk massa air yang pekat- Penambahan

sedimen sebesar 17- sa-ia akan menaikan densitas air laut

bers.ilr dari l1026. menjadi 1rO4O- Massa a.ir itu secara rela-

tif tidak stabil, misalnya akibat adanya beberapa kekuatan

dari luar seperti. ledakan yang berasal dari letusan gunung

berapi atau gernpa bumi kemungkinan akan menyehabkan massa

air tersetrut bergerak.

Sehingga mereka akan jatuh kedaerah kontinental rise,

sambil membawa sejurnlah besar sedimen lalu terjadi Penum-

pukan sedimen diatas dasar Iaut dalam. Dalam hal ini

partikel-partikel yang berukuran lebih besar akan lebih

cepat tel'rggel.am dan menetap dibandingkan dengan yang



Lapisan sedimen
Turbidity -
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yang terbentuk sebagai akibat dari arus
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BAB VI I

PENTJ]'IJP

oseanografi sebagai suatu ilmu perlgetahuan yang

me,rnpplajarj. Iautan yallg cliperr:leh dari penjelajahan- penje-

lajahan Iautan, ekspedisi - ekspedisi dan penelitian -pene-

1i tian mengena.i kelautan yang juga dikaitkan dengan i Imu-

ilmu lain seperti GeoIogi, Fisika, Kimia dan Bir:logi-

Disamping itu juqa dika-ii mpngenai hipotesa-hipotesa dan

t-eori-teori mengenai terjadinya Samudera, serta perobahan-

perpbahan dari bentuk-llentuk l aut dan sarnudera dengan

melalui pemhuktian-pembuktian tertentu'

Ak ibat dari perrgaruh tenaga Ger:l o8i r maka ter j adi l ah

bentuk bentuk dasar laut yang berbeda, yaitu berupa,

Morfologi dasar laut yang tidak Eama, dalam hal ini terja-

dinya relief didasar Iaut sepElrti punggunganr trekungan dan

dataran di dasar Iaut-

Pada bagian lain kita lihat bahwa laut itu mempunyai

keanekaragaman seperti terdapatnya perbedaan luas, perbe-

daan kedal.:lman, kenampakan warna air yang berbeda, serta

penamaan Iaut itu berdasarkan letaknya'

Air laut menunjukkan variasi-variasi yanq amat komplek

sekal i rJiLrandingkan dengan bagian Iainnya dalam ose;rnngraf i t

antara lain sepert-i te,rjadinya perbedaan salinitet, perbe-

claan kepaclatan , perbeclaan tempera Lur , ter j ad inya penguaPan

dipermukaan laut, rambat hrrnyi dalam airlaut, kecepatan
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cahaya dalam air larrt, terjarJinya gelombang, terjadi-nya

arus, terjad.inya pasang naik dan pasang sur-ut dan terdapat-

nya es cli laul- seperti pada claeralr-rlaerah kutub'

Selain r:1"-rri i'l-u di dasar Iaut jurg;r dj' temukan se'di-

men-s,erjimen yang rlinamakan jtrqa sedimen morine yang terdiri

daritigamatramyaitu;SedimenLithogenoLlr5'sedimenl{idroqe-

n,,us dan sedimen Biogenous, batuan ka.ts yang terdapat di

daratansekaranginiadalatrmerupakanserjimenlautyang

sudah terangkat akiLrat adanya tenaga endogen'


